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Kata Pengantar

Penyusunan buku ini diilhami oleh pengamatan penulis dari fenomena
mahasiswa yang kesulitan untuk mengerjakan analisis data. Biasanya analisis
datanya menggunakan program olah data statistik SPSS. Selain itu, pengamatan
penulis bahwa dosen dan praktisi juga membutuhkan suatu bentuk pedoman

untuk melengkapi penelitiannya.

Buku ini dibuat untuk membantu para mahasiswa untuk bisa mandiri
dalam mengerjakan olah data skripsi dan tesis dengan program SPSS. Isi materi
pada buku ini mengarah kepada analisis dan pengujian yang sering digunakan
dalam penelitian dan juga tercantum langkah-langkah yang disusun dengan
teratur dan mudah dipahami, berbasis aplikasi SPSS.

Selain itu, dosen dan praktisi juga dapat memanfaatkan buku ini dalam
materi bahan ajar maupun untuk praktik dalam olah data penelitian internal,
hibah ataupun bentuk lainnya. Dalam pembahasan, penulis menggunakan SPSS
versi 20 karena versi ini adalah versi standar, masih banyak digunakan dalam
penelitian dan fiturnya tidak jauh berbeda dengan versi terbaru. Bagi pembaca
yang memiliki program SPSS versi terbaru (23), tidak akan mengalami kesulitan
karena tidak banyak perbedaan untuk analisis yang dibahas.

Penulis mengakui bahwa buku ini masih banyak kekurangan dan
kelemahan, oleh karena itu kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan
untuk penyempurnaan buku ini. Atas perhatiannya, penulis ucapkan terima
kasih.

Ponorogo, Maret 2016

Penulis
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Pendahuluan

Perlunya diperkenalkan terlebih dahulu tentang istilah-istilah yang sering

digunakan dalam analisis data statistik beserta pengertian singkatnya. Antara

lain:

1. Penelitian: Proses penyidikan secara teratur yang bertujuan untuk

memberikan informasi mengenai permasalahan tertentu.

2. Data: Kumpulan dari fakta maupun pernyataan yang dapat memberikan

suatu informasi.

a.  Data Kualitatif: Data non angka atau data yang tidak dapat dinyatakan

dalam bentuk angka.

b. Data Kuantitatif: Data yang dapat dinyatakan dalam bentuk angka.

i

1i.

iv.

Data Nominal: Tidak ada urutan, tidak ada peringkat, hanya
sckedar pemberian label. Contoh: jenis kelamin, agama, jenis
pekerjaan dlL

Data Ordinal: Ada urutan, ada peringkat, tidak diketahui jarak
nilai antar data. Contoh: tingkat kepuasan, golongan pegawai
negeri dll.

Data Interval: Ada urutan, diketahui jarak antar nilai data namun
tidak mempunyai nol mutlak. Contoh: suhu. Suhu 0 derajat
bukan berarti tidak mempunyai suhu. Tapi ada suhu yang
bernilai 0 derajat.

Data Rasio: Ada urutan, diketahui jarak antar nilai data,
mempunyai nol mutlak dan dapat dilakukan operasi matematika.
Contoh: pendapatan. Pendapatan 0, berarti tidak mempunyai
pendapatan.

3. Variabel: Suatu karakteristik yang akan diteliti atau apa yang akan menjadi

titik perhatian suatu penelitian.

4. Populasi dan Sampel. Populasi merupakan seluruh obyek atau individu

yang akan diteliti. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang akan

diteliti yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari populasi.

[15]



5. Analisis Data: Teknik untuk mengolah data hasil dari penelitian menjadi

informasi yang mudah dipahami pembaca.
6. Metode Analisis Data

a. Metode Statistik Parametrik: teknik analisis data yang biasanya

digunakan untuk data yang menyebar secara normal.

b. Metode Statistik Non-Parametrik: teknik analisis data yang tidak
mensyatratkan bentuk sebaran data normal.

7. Hipotesis: Pernyataan atau pendapat yang belum diketahui kebenarannya
dan merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah pada penelitian.

a. Hipotesis nihil atau nol hipotesis (Ho): Pernyataan atau pendapat

yang berlawanan dengan teori yang akan dibuktikan.

b. Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja (Ha): Pernyataan atau
pendapat yang sesuai dengan teoti yang akan dibuktikan

8. Uji Hipotesis: Metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada
teknik analisis data.

9. Signifikansi: Suatu besaran yang menyatakan tingkat kebenaran/ keyakinan
dari penelitian.

10. Peluang atau Probabilitas: Kemungkinan suatu peristiwa akan terjadi.

11. Kurva normal: Suatu distribusi yang memiliki rata-rata 0 dan simpangan
baku atau penyimpangan data terhadap rata-rata 1. Gambar dari kurva
normal adalah sebagai berikut:

WET M2 [ K H=ls  p=2c =S

Degree of Freedom : tingkat ketergantungan terhadap banyaknya pengamatan.



b

BAB1

MENGENAL KONSEP STATISTIKA

Pengertian Statistika

Kata statistika berasal dari kata Latin yaitu status yang berarti
"negara" (dalam bahasa Inggris adalah sfafe). Pada awalnya kata
statistika diartikan sebagai keterangan-keterangan yang dibutuhkan oleh
negara dan berguna bagi negara, misal keterangan mengenai jumlah
keluarga penduduk suatu negara, keterangan mengenai usia penduduk
suatu negara, keterangan, mengenai peketrjaan penduduk suatu negara
dan sebagainya.

Statistika dapat dianggap sebagai kumpulan angka-angka yang
diolah dengan metode schingga kumpulan angka tersebut dapat
"berbicara". Dalam arti kumpulan angka tersebut disajikan dalam
bentuk tabel atau diagram, selanjutnya dianalisa dan ditarik kesimpulan.
Hal ini merupakan pengetahuan tersendiri yang disebut statistika. Jadi
pengertian  statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan cara-cara pengumpulan, penyajian, pengolahan, analisis data
serta penarikan kesimpulan.

Statistika dalam pengertian sebagai ilmu dibedakan menjadi dua
yaitu:

a. Statisttka  deskriptif ~ (perian)  mempunyai  tujuan  untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran  objek yang diteliti
sebagaimana adanya tanpa menarik kesimpulan atau generalisasi.
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Dalam statistika deskriptif ini dikemukakan cara-cara penyajian data
dalam bentuk tabel maupun diagram, penentuan rata-rata (mean),
modus, median, rentang serta simpangan baku.

. Statistika inferensial (induktif) mempunyai tujuan untuk penarikan

kesimpulan. Sebelum menarik kesimpulan dilakukan suatu dugaan
yang dapat diperoleh dari statistika deskriptif.

2. Ciri Khas Statistika

Statistika memiliki ciri khas yang dapat diketahui apabila

dibandingkan dengan ilmu lainnya. Antara lain:

a.

Bekerja dengan Angka.

Jika kita belajar statistika, sudah 95% dapat dikatakan bahwa kita pasti
akan bekerja dengan angka. Karena data yang merupakan alat
terpenting di statistika sebagian besar merupakan angka.

Bersifat Obyektif.

Dalam pengambilan keputusan di bidang statistika, peneliti akan
mengambil keputusan berdasarkan hasil analisis. Bukan lagi
berdasarkan “perasaan”.

Bersifat Universal.

Statistika bukan ilmu khusus karena statistika sangat diperlukan dalam
semua bidang. Baik untuk penelitian atau untuk pengambilan
keputusan.

Statistika memiliki beberapa fungsi yang dapat membuat suatu

penelitian menjadi lebih baik dan menarik. Antara lain:

a.

Menggambarkan data dalam bentuk tertentu

Dengan adanya statistika, kita bisa membuat suatu analogi fenomena
dalam bentuk tertentu seperti diagram, tabel dan sebagainya. Dengan
begitu, suatu data yang terkesan kompleks, dapat lebih mudah
dimengerti oleh pembaca.



Teknik untuk membuat perbandingan

Dalam statistika, ada satu jenis analisis yaitu uji t yang berfungsi untuk
mengetahui perbedaan rata-rata 2 metode, metode sebelum dan
sesudah. Bisa dikatakan untuk membandingkan ke-efektifan metode
sebelum dan sesudah.

Memperluas pengalaman individu

Teknik pengambilan data yang ada di statistika misalnya dengan
sampling mengharuskan peneliti untuk langsng bertemu dengan
responden. Kegiatan sampling seperti ini pasti akan memberikan

pengalaman baru bagi peneliti.
Menentukan hubungan sebab akibat

Dengan statistika juga kita dapat mengetahui apakah ada hubungan
antar variable dalam penelitian. Selain itu dapat juga untuk
memprediksi pengaruh variable terhadap variable lainnya.

Kegunaan Statistika

Makna kegunaan disini, ialah suatu hal yang diharapkan dalam ilmu

statistika. Jadi ilmu statistika diharapkan dapat berguna bagi peneliti,

pimpinan perusahaan, dan masyarakat.

Sisi Penelitian

a.

Membantu peneliti dalam menggunakan sampel sehingga penelitian
dapat bekerja efisien dengan hasil yang sesuai dengan obyek yang
ingin diteliti,

Membantu peneliti untuk membaca data yang telah terkumpul
sehingga peneliti dapat mengambil keputusan yang tepat,

Membantu peneliti untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya atas obyek yang
diteliti,

Membantu peneliti untuk melihat ada tidaknya hubungan antara
variabel yang satu dengan variabel yang lainnya,
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e. Membantu peneliti dalam melakukan interpretasi atas data yang
terkumpul.

Sisi Perusahaan

a. Pimpinan menggunakannya untuk pengangkatan pegawai baru,
pembelian peralatan baru, peningkatan kemampuan karyawan,

perubahan sistem kepegawaian, dan lainnya.

b. Membantu akuntan ataupun auditor

0

Dalam penulisan laporan yang berupa data kuantitatif secara teratur,

ringkas, dan jelas.

d. Membantu #9p management dan middle management dalam mengambil
kesimpulan secara logis, mengambil keputusan secara tepat dan

mantap untuk perkembangan perusahaan.

o

Dapat memperkirakan atau meramalkan hal-hal yang mungkin terjadi

di perusahaan masa mendatang,

Jadi dapat disimpulkan bahwa statistika memiliki kegunaan untuk
membantu memperoleh gambaran, baik gambaran secara umum maupun
secara khusus tentang suatu gejala, peristiwa atau objek. Selain itu dapat
membantu dalam melakukan pengujian, apakah gejala yang satu berbeda
dengan gejala yang lainnya ataukah tidak. jika terdapat perbedaan apakah
perbedaan itu merupakan perbedaan yang berarti (meyakinkan) ataukah

perbedaan itu terjadi hanya karena kebetulan.



A/\“

BAB II

APLIKASI KOMPUTER STATISTIKA

Pengertian SPSS

SPSS adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk
membuat analisis statistika. SPSS (Statistical Package for the Social Sciences atau
Paket Statistik untuk Ilmu Sosial) versi pertama dirilis pada tahun 1968,
diciptakan oleh Norman Nie, seorang lulusan Fakultas Ilmu Politik dari
Stanford University, yang sekarang menjadi Profesor Peneliti Fakultas
Ilmu Politik di Stanford dan Profesor Emeritus Ilmu Politik di University
of Chicago.

Semula SPSS hanya digunakan untuk ilmu sosial saja, tapi
perkembangan berikutnya digunakan untuk berbagai disiplin ilmu schingga
kepanjangannya berubah menjadi “Statistical Product and Service Solution”.
SPSS digunakan oleh peneliti pasar, peneliti kesehatan, perusahaan survei,
pemerintah, peneliti pendidikan, organisasi pemasaran, dan sebagainya.
Selain analisis statistika, manajemen data (seleksi kasus, penajaman file,
pembuatan data turunan) dan dokumentasi data (kamus meta-data ikut
dimasukkan bersama data) juga merupakan fitur-fitur dari soffware dasar
SPSS. Statistik yang termasuk software dasar SPSS:

a. Statistik Deskriptif: Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskripsi, Penelusuran,
Statistik Deskripsi Rasio,

b. Statistik Bivariat: Rata-rata, t-test, ANOVA, Korelasi (bivariat, parsial,

jarak), Nonparametric tests,

[21]



c. Prediksi Hasil Numerik: Regresi Linear,

d. Prediksi untuk mengidentivikasi kelompok: Analisis Faktor, Analisis
Cluster (two- step, K-means, hierarkis), Diskriminan.

Fasilitas SPSS

SPSS dapat membaca berbagai jenis data atau memasukkan data
secara langsung ke dalam SPSS Data Editor. Bagaimanapun struktur dari
file data mentahnya, maka data dalam Data Editor SPSS harus dibentuk
dalam bentuk baris (cases) dan kolom (variables). Case berisi informasi
untuk satu unit analisis, sedangkan variable adalah informasi yang
dikumpulkan dari masing-masing kasus.

Hasil-hasil analisis muncul dalam SPSS Output Navigator.
Kebanyakan prosedur Base Syster menghasilkan pivor tables, dimana kita
bisa memperbaiki tampilan dari keluaran yang diberikan oleh SPSS. Untuk
memperbaiki output, maka kita dapat mmperbaiki output sesuai dengan
kebutuhan. Beberapa kemudahan yang lain yang dimiliki SPSS dalam
pengoperasiannya adalah karena SPSS menyediakan beberapa fasilitas

seperti :

a. Data Editor. Merupakan jendela untuk pengolahan data. Data editor
dirancang sedemikian rupa seperti pada aplikasi-aplikasi spreadsheet
untuk mendefinisikan, memasukkan, mengedit, dan menampilkan data.

b. Viewer. Viewer mempermudah pemakai untuk melihat hasil
pemrosesan, menunjukkan atau menghilangkan bagian-bagian tertentu
dari output, serta memudahkan distribusi hasil pengolahan dari SPSS
ke aplikasi-aplikasi yanglain.

c. Multidimensional Pivot Tables. Hasil pengolahan data akan
ditunjukkan dengan multidimensional pivot tables. Pemakai dapat
melakukan eksplorasi terhdap tabel dengan pengaturan baris, kolom,
serta layer. Pemakai juga dapat dengan mudah melakukan pengaturan
kelompok data dengan melakukan splitting tabel sehingga hanya satu
group tertentu saja yang ditampilkan pada satuwaktu.



. High-Resolution Graphics. Dengan kemampuan grafikal beresolusi
tinggi, baik untuk menampilkan pie charts, bar charts, histogram,
scattetplots, 3-D  graphics, akan membuat SPSS tidak hanya mudah
dioperasikan tetapi juga membuat pemakai merasa nyaman dalam

pekerjaannya.

. Database Access. Pemakai program ini dapat memperoleh kembali
informasi dari sebuah database dengan menggunakan Database Wizgard
yang disediakannya.

Data Transformations. Transformasi data akan membantu pemakai
memperoleh data yang siap untuk dianalisis. Pemakai dapat dengan
mudah melakukan subset data, mengkombinasikan kategori, add,
aggregat, merge, split, dan beberapa perintah transpose files, serta yang

lainnya.

. Electronic Distribution. Pengguna dapat mengirimkan laporan secara
elektronik menggunakan sebuah tombol pengiriman data (e-zaz)) atau
melakukan export tabel dan grafik ke mode HTML schingga
mendukung distribusi melalui internet dan internet.

. Online Help. SPSS menyediakan fasilitas online help yang akan selalu
siap membantu pemakai dalam melakukan pekerjaannya. Bantuan yang
diberikan dapat berupa petunjuk pengoperasian secara detail,
kemudahan pencarian prosedur yang diinginkan sampai pada contoh-

contoh kasus dalam pengoperasian program ini.

Akses Data Tanpa Tempat Penyimpanan Sementara. Analisis file-
file data yang sangat besar disimpan tanpa membutuhkan tempat
penyimpanan sementara. Hal ini berbeda dengan SPSS sebelum versi
11.5 dimana file data yang sangat besar dibuat temporary filenya.

Interface dengan Database Relasional. Fasilitas ini akan menambah
efisiensi dan memudahkan pekerjaan untuk mengekstrak data dan

menganalisnya dari database relasional.

. Analisis Distribusi. Fasilitas ini diperoleh pada pemakaian SPSS for
Server atau untuk aplikasi multiuser. Kegunaan dari analisis ini adalah
apabila peneliti akan menganalisis file-file data yang sangat besar dapat
langsung me-remote dari server dan memprosesnya sekaligus tanpa
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harus memindahkan ke komputer user.

l. Multiple Sesi. SPSS memberikan kemampuan untuk melakukan
analisis lebih dari satu file data pada waktu yang bersamaan.

m. Mapping. Visualisasi data dapat dibuat dengan berbagai macam tipe
baik secara konvensional atau interaktif, misalnya dengan menggunakan
tipe bar, pie atau jangkauan nilai, simbol gradual, dan chart.

Konsep Dasar dalam SPSS

SPSS merupakan paket program untuk mengolah dan menganalisis
data, maka untuk menjalankan program ini terlebih dahulu harus
dipersiapkan data yang akan diolah dan dianalisis tersebut. Untuk bisa
dimengerti oleh prosessor pada SPSS for windows, data tersebut harus
mempunyai struktur, format dan jenis tertentu. Setelah anda memahami
konsep data dan konsep window dalam SPSS for windows, hal lain yang perlu
diperhatikan adalah pemilihan prosedur yang sesuai dengan kasus yang
sedang dihadapi. Kesalahan dalam memilih prosedur tentunya akan
mengakibatkan hasil analisis yang diperoleh tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

a. Struktur Data

Dalam SPSS, data yang akan diolah harus dalam bentuk m
(baris) dan n (kolom). Tiap baris data dinamakan case (kasus) dan tiap
kolom data mempunyai heading yang dinamakan v (variabel). Sebagai
contoh, simak tabel berikut ini (halaman selanjutnya).

Tabel 2.1 Daftar Nama Siswa Aplikom Universitas Muhammadiyah

Nama ]enls- Alamat Lahir
Kelamin
Indra L .
Laki-laki Pacitan 03/11/95
Gunawan
Dwi
. Perempuan  Magetan 16/04/96
Wahyuni



Andi

_ Laki-laki ~ Ponorogo 02/10/94
Setiono
Ambarsari  Perempuan  Ponotrogo 14/12/94
Heooy 5 r 10/01/95
Andika erempuan Jepara

Struktur data pada Tabel 2.1 menunjukkan /Zsting data yang
terditi dari 4 variabe/ dan 5 case. Misalkan variabel-variabel tersebut
diberi nama NAMA, JENIS KELAMIN, ALAMAT dan LAHIR. Maka
NAMA dan ALAMAT adalah variabel bertipe S#ing, GENDER
bertipe Numerik dan lahir bertipe Date.

. Nilai yang Hilang (Missing 1 alue)

Missing value atau nilai yang hilang, adalah istilah yang digunakan
oleh SPSS untuk mendeklarasikan data yang hilang atau tidak lengkap.
Hal ini perlu diperhatikan karena data yang hilang akan sangat

berpengaruh pada hasil pengolahan maupun analisis dari keseluruhan
data.

Sering kita menjumpai ketidaklengkapan dalam pengumpulan
data, misalnya pada pengumpulan harga beras terkini di suatu pasar
dengan sampel 50 pedagang, dimana ada 3 pedagang yang tidak
membuka lapak pada salah satu hari ketika surveyor, men-survey pasar
dari dua hari yang dijadwalkan. Tentunya ketidakhadiran pedagang
tersebut akan mempengaruhi hasil analisis data pasar tersebut secara

keseluruhan.

Untuk mengatasi hal ini, nilai test ketiga pedagang harus diberi
harga tertentu, misalnya O yang dideklarasikan sebagai missing value.
Dengan value ini case yang valid hanya 47 meski jumlah case 50.

Ada dua jenis missing value yang dikenal oleh SPSS, yakni :

1) User missing value, adalah missing value yang nilai ditentukan oleh
user (pemakai). Seperti pada pendataan harga beras, ditentukan

harga O sebagai wissing value.

2) System missing valne, adalah missing value yang ditentukan secara
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otomatis oleh SPSS, yaitu bilamana dijumpai harga yang ilegal,
sepeti didapatinya karakter ajpabetic pada variabel numerik, atau
perhitungan yang menghasilkan nilai tak terdefinisikan pada perintah
transformasi data seperti pembagian dengan 0.

c. Menjalankan SPSS

Untuk mengaktifkan SPSS for window ikutilah langkah-langkah
berikut:

1) Klik tombol Start.

2) Arahkan pointer mouse pada menu program -> IBM SPSS
Statistics.

3) Atau klik 2 kali pada shortcut SPSS -> B

Setelah itu, akan muncul tampilan sebagai berikut :

Tittle Bar < - e
Tools Bagr €88 G > BhA B HIBLT .

Data Editor €&———

Data.VieW ¢ — 5
Variable

Gambar 2.1 SPSS Data Editor

Sistem ketja SPSS for windows dikendalikan oleh menu. Hampir
seluruh kerja anda dimulai dengan menentukan pilihan pada menu bar.
Ada dua belas menu utama yang dimiliki SPSS for windows, yaitu:

1) File: Digunakan untuk membuat file baru atau membuka file,
menyimpan file, export data, serta membuka file dari repository.

2) Edit. Digunakan untuk memodifikasi, mengkopi, menghapus,
mencari dan mengganti data atau teks dari output windows

maupun syntak windows.

[26]



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

View: Digunakan untuk merubah tampilan tulisan (fonf), membuka
variabel view, dan status bar.

Data: Digunakan untuk membuat pilihan global dari file data
SPSS, seperti pendefinisian variabel, penggabungan file, transpose
data, dan mengambil sebagian case.

Transform:  Digunakan untuk mentranformasi  data, yaitu
pembentukan variabel baru yang valuenya merupakan hasil
tranformasi dari value variabel-variabel yang sudah ada. Atau
memodifikasi variabel yang sudah ada berdasarkan variabel yang
lain. Seperti tranformasi dengan operator aritmatik, fungsi
aritmatika, fungsi statistik dan sebagainya.

Abpnalyze: Digunakan untuk memilih berbagai prosedur pengolahan
secara statistik seperti tabulasi silang (crosstab), korelasi, regresi

linier, analisis varians, penyusunan laporan dan sebagainya.

Direct Martketing: Memasarkan hasil data kepada kolega secara
langsung.

Graphs: Digunakan untuk mengaktualisasikan data berupa bar chart,
pie chart, bistogram, scatterplots (diagram pencar), dan bentuk-bentuk
grafik lainnya.

Utilities: Digunakan untuk mengakses data secara dinamik,
menampilkan berbagai informasi mengenai isi file data SPSS, atau
menampilkan indeks dari perintah-perintah SPSS.

10) Add-ons:  Digunakan  untuk  mengetahui  seluk  beluk

pengembangan IBM SPSS Statistics.

11) Windows: Digunakan untuk mengatur, memilih, dan mengontrol

atribut-atribut windows SPSS.

12) Help: Digunakan untuk membuka windows standart Microsoft Help

yang memuat informasi bantuan bagaimana menggunakan bantuan
berbagai fasilitas pada SPSS. Informasi bantuan ini juga bisa
didapatkan lewat setiap kotak dialog.

Perlu diperhatikan, untuk setiap window yang telah anda buka,
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SPSS akan menanyakan apakah anda akan menyimpan data sebelum
mengakhiri suatu sesi olah data. Untuk mengakhiri sesi tanpa
menyimpan tetlebih dahulu klik tombol No untuk masing-masing
window. Jika anda tekan tombol Yes atau tekan Enter, maka SPSS
akan membuka kotak dialog yang sesuai dengan tipe windownya untuk
melakukan penyimpanan.

4. Menangani Data di SPSS

a. Mendefinisikan Variabel
Penting bagi anda, sebelum menulis atau mengoperasikan SPSS,
Talah memahami cara mendefinisikan suatu variabel kedalam sistem

SPSS. Perhatikan sebuah file dengan data seperti berikut (halaman
selanjutnya).

Tabel 2.2 Daftar Pegawai Perusahaan Maju Mundur Cantik

No Nama Jenis Kelamin Golonzan  Mlasa Kerja Gaji

1 FEizla Laki-Laki 4 00,000
2 Imam Laki-Laki

3  Lutfi Perempuan

4 Donny Laki-Lali

¥ Agustin @ Perempuan

§ Maudy  Perempuan

Indra Laki—Laki

§ Pangeran Laki-Laki

£ Wanda  Perempuan

10 IwanFaiz Laki—Laki

600,000
000010

b lad e o bl Lad Pl e Laa bl

B3 b o s Ll L Bd eSS e

600,000
000010

Langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah mendefinisikan
variabel-variabel. Dengan demikian definisi dari data di Tabel 2.2 dapat
dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 2.3. Definisi Variabel pada Tabel 2.2

Variabel Tipe Lahel Value Label
NAMA String Nama karyawan
SEX Numenc  Jenis Kelamin 1="Laki-laki”
2="Perempuan”
GOL MNumeric  Golongan 1="Luluzan
Karyawan ShMP™
2="Lulusan
ShIAT

MS_EERJA Numenc Masa KergaDalam
GAIJI MNumenc  GajiKaryawan

Pendefinisian variabel hanya dapat dilakukan bila SPSS data
editor sedang aktif. Pada pendefinisian variabel kita dapat melakukan
pemberian nama variabel sekaligus menentukan format dari variabel
tersebut. Aturan pemberian nama variabel tidak dapat secara langsung
diberikan, akan tetapi untuk pemberian nama variabel (kolom), di
dalam sheet SPSS terdapat dua pilihan antar lain Data View dan Variabel

View.

Data view adalah merupakan hasil dari pemberian nama atau
pemberian variabel pada variabel view. Sedangkan wvariabel view
merupakan salah satu cara untuk memasukkan nama variabel yang
selanjutnya akan diolah dalam program statistik SPSS. Oleh karena itu
dalam memasukkan variabel di kolom variabel View beberapa harus
diperhatikan seperti nama variabel, type variabel, label variabel, missing

value dan format kolom.
1) Nama Variabel
Default dari variabel diawali dengan suku kata [7A4R

Ketentuan-ketentuan dalam memberikan nama variabel adalah

sebagai berikut:
a) Nama variabel harus diawali dengan huruf.
b) Tidak boleh diakhiri dengan tanda titik.

¢) Tidak boleh ada blank atau spasi dan karakter spesial seperti
1,2, dan*.

MR



2

3)

9

d) Harus unik, yaitu tidak boleh ada nama variabel yang sama.

e) Tidak boleh menggunakan istilah reserved word (istilah yang
sudah ada pada SPSYS) yaitu, ALL, AND, BY, EQ, GE, GT,
LE, LT, NOT, OR, TO, dan WITH.

Tipe Variabel

Untuk menentukan type-type variabel, lebar variabel (filed)
dan jumlah angka bulat dan desimal.

Labels

Untuk menentukan label variabel dan harga data label
tersebut (jika diperlukan). Pada kotak variabel label, anda bisa
mengisikan label dari variabel. Sedangkan pada kotak value label,
terdapat dua kotak isian yaitu value (nilai yang akan dimasukkan)
dan value label (keterangan nilai, untuk keseragaman) dan 3
tombol pendukung yang bisa digunakan untuk pendefinisian label
berbentuk kategori. Misal: ketik 1 pada value dan pria pada value
label, terlihat tombol pendukung berubah warna (aktif) setelah itu
tekan tombol Add, terlihat keterangan 1="pria’. Artinya kategori
pria diberi nilai 1. Jika anda ingin mengganti pilih Change, dan
pilih Remove untuk menghapus. Apabila tidak muncul, klik 7w,
centang kata Value Labels.

Mising Value

Untuk menentukan nilai dari suatu variabel akan
dideklarasikan sebagai missing value (wser missing value). Ada 4
pilihan dalam mendeklarasikan missing value, yaitu:

a) No missing value. Bila variabel tersebut tidak menggandung
missing value.

b) Discrete missing value. Bila variabel 1, 2 atau 3 buah
missing value anda tinggalkan mengisikan harga-harga
missing value tersebut pada kotak yang tersedia.

¢) Range of missing value. Bila variabel tersebut mengandung
missing value yang berupa interval suatu bilangan. Misal: 5—
10, anda tinggal mengisikan harga terendah dan harga
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tertinggi dari interval tersebut.

d) Range plus one discrete missing value. Jika variabel
tersebut menggandung missing value yang berupa interval
suatu bilangan dan sebuah harga missing sebagai harga

alternatif lain, misal : 7-9 atau 0.

b. Menginputkan Data

Setelah kita mendefinisikan pada variable view, selanjutnya kita
siap untuk menginputkan data. Caranya yaitu dengan mengisikan data

sesuai dengan variable yang telah ditentukan. Sebagai contoh sebagai

berikut :

3 “input Definist Tabeioe P BN TR e o
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Ufilities Add-ons Window Help
SHeMex B H 58 BAOE |
19:

Nama Sex Golongan Ms_Kerja Gaji var var

1 Rizki Laki-Laki Lulusan SMA 4 900000
2 Imam Laki-Laki Lulusan D3 3 800000
3 Lutfi Perempuan Lulusan SMP 0 300000
4 Donny Laki-Laki Lulusan SMA 2 600000
5 Agustin Perempuan Lulusan D3 5 900000
6 Maudy Perempuan Lulusan SMA 3 700000
7 Indra Laki-Laki Lulusan 51 4 900000
8 Pangeran Laki-Laki Lulusan D3 1 500000
9 Wanda Perempuan Lulusan D3 2 600000
10 Iwan Laki-Laki Lulusan SMP 2 600000
11

12

13

14

Selain itu, anda bisa memasukan data secara manual ataupun
copy-paste dari software seperti Microsoft Excel, Lotus dan Dbase.
Dengan perintah File-Open-Data lalu pilih file dengan format .x/s
untuk Excel, .» untuk Lotus, .dbf untuk Dbase. Data yang akan diolah
akan masuk kedalam data editor. Untuk mengubah ukuran dan satuan

Gambar 2.2 Input variable

data, bisa menekan icon Variabel View.
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Contoh hasil tampilan untuk memasukan data dari file excel,

sebagai berikut:

1. Buka File, Open dan Data

s Addgns  Window Help

Elle  Edit View Data Transform  Analyze Direct Marketing  Graphs

—
2 e o gy e (N2 B S [ [
= i ——

(@ Read Text Data. & output
D sernpt

Ml Rename Datasst .
Display Data File Informatian B
B2l cache Data
® stop Pracessor Giri+Period
% Switch Server.
Repository B
B Frint Praview
o i Giriee
Recently Used Data »
Recently Used Elles »

Ext
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|22 |
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Gambar 2.3 Open data

2. Setelah itu, pilih file Excel yang akan dipindahkan ke SPSS, dan
Open.

Lookin: | Local Disk (D:) - @A @

Aldy Input Definisi Tabel Versi Excel xlsﬂ
. Arena Statistik

BUKU

, Jadwal Siguni AktT

J KULIAH

, Materi Buku Aplikom Statistika

. Random Knowledge

File name: |InputDeﬁniszabeIVersiExce\x\sx | [Qpeﬂ]

Files of type:  |Excel (s, *xlsx, * Xism) = W

[7] Minimize string widths based on observed values

[ et e From Repostr.|

Gambar 2.4 Open File Data
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3. Selanjutnya, akan muncul tampilan seperti berikut, klik Ok

3 Opening Excel Data Source

DAlnput Definisi Tabel Versi Excel xlsx

[ ‘Read variable names from the first row of data

Worksheet  |Sheet [A1:F11] x|
Range: | ‘
Maximum width for string columns: |32?57 ‘

(oK (cancel) [ tiete

Gambar 2.5 Opening File Option

4. Hasil akhir, akan seperti berikut. Apabila belum diatur Value
Tabels-nya. Silahkan bisa diatur melalui Variabel View

(Fl *Untitled2 [DataSetl] - IF
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SHEEH -~ Bl H § B

[11: Hasakera |

| Mo H Nama H JenisKelamin || Golongan H Masakerja H Gaji u var H
1 1 Rizki Darmawan Laki Laki Lulusan SMA 4 900000
2 2/lmam Sodikin Laki Laki Lulusan D3 3 600000
3 3 Lutfi Widyasari Perempuan Lulusan SMP 0 300000
4 4 Donny Damara Laki Laki Lulusan SMA 2 600000
5 5 Agustin Nurul Perempuan Lulusan D3 5 900000
3 6 Maudy Ayunda Perempuan Lulusan SMA 3 700000
T 7/Indra Ciguarefa Laki Laki Lulusan 1 4 900000
8/Pangeran Deka Laki Laki Lulusan D3 1 500000
9 9 Wanda Zekka Perempuan Lulusan D3 2 600000
10 10 lwan Faiz Laki Laki Lulusan SMP 2 600000

Gambar 2.6 SPSS Data Editor Input Definisi Tabel Versi Excel
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c. Menyimpan File Data

Setelah melakukan pengisian data pada SPSS data editor, maka

simpanlah dengan langkah- langkah berikut:

1.

3.

Klik menu File; kemudian pilih Save, Atautekan Alt-F kemudian
S,

Selanjutnya beri nama file, misal: Input Definisi Tabel, dan
tempatkan pada direktori yang anda kehendaki. Untuk tipe data
ekstensi file SPSS adalah sav, sehingga data tersebut tersimpan
dengan nama lengkap Input Definisi Tabel.sav

Tekan Ok diikuti tombol Enter

d. Menghapus Data

D

2)

3)

Menghapus isi sel
a) Pilih sel yang akan dihapus isinya dengan baik.

b) Pilih menu Edit; kemudian pilih Delete (atau tekan tombol
delete pada keyboard).

Untuk menghapus isi sejumlah sel sekaligus blok sejumlah
blok sejumlah sel yang akan dihapus, kemudian ikuti langkah 2.

Menghapus isi sel satu kolom (variabel)
a) Klik heading kolom (nama variabel) yang akan dihapus,

b) Pilih menu Edit; kemudian pilih Delete (atau tekan tombol
delete pada keyboard).

Untuk menghapus sejumlah kolom, maka klik sejumlah
heading (nama variabel) yang akan dihapus, kemudian ikuti langkah
2.

Menghapus isi satu sel baris (case)
a) Klik nomor case yang akan dihapus.

b) Pilih menu Edit; kemudian pilih Delete (atau tekan tombol
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delete pada keyboard).

Untuk mengapus sejumlah case, maka klik sejumlah case

yang akan dihapus, kemudian ikuti langkah 2.

e. Mengcopy Data

1) Mengcopy isi sel

2
b)

0
4

Pilih sel (atau sejumlah sel) yang akan dicopy,

Pilih menu Edit, kemudian pilih Copy atau cukup tekan
Ctrl-C,

Pindahkan penunjuk sel pada sel yang akan dituju,

Pilih menu Edit, kemudian pilih Paste atau cukup menckan
Ctrl-V.

Hal yang perlu diperhatikan dalam mencopy sel atau

sejumlah sel adalah bahwa format hasil copy akan selalu

menyesuaikan dengan format variabel yang dicopy.

2) Mengcopy isi sel satu kolom (variabel)

3)

2)
b)

d)

Klik heading kolom (nama variabel) yang akan dicopy,

Pilih menu Edit, kemudian pilih Copy atau cukup tekan Ctrl-
G,

Klik heading kolom yang dituju,

Pilih menu Edit, kemudian pilih Paste atau cukup menckan
Ctrl-V.

Untuk mengcopy isi sel sejumlah kolom sekaligus, pilihlah

sejumlah kolom tersebut dengan drag (blok) pada bagian heading.

Mengkopi isi sel satu baris (case)

2)
b)

Klik nomor case yang akan dicopy,

Pilih menu Edit, kemudian pilih Copy atau cukup tekan Ctrl-
G,



¢) Klik nomor case yang dituju,

d) Pilih menu Edit, kemudian pilih Paste atau cukup menekan
Ctrl-V.

4) Menyisipkan Data
1) Menyisipkan Kolom
a) Pindahkan penunjuk sel pada kolom yang akan disisipi,

b) Klik menu Data, Kemudian pilih Insert Variabel atau cukup
menakan Alt-D kemudian tekan huruf V.

2) Menyisipkan Baris
a) Pindahkan penunjuk sel pada kolom yang akan disisipi,

Klik menu Data, Kemudian pilih Insert Case atau cukup
menekan Alt-D emudian tekan huruf.



BAB III

APLIKASI STATISIK DESKRIPTIF, FREKUENSI DAN
EKPLORASI

A. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2004), analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Jadi dapat dijelaskan bahwa statistik deskriptif adalah bagian
dari statistika yang mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian
data sehingga mudah dipahami.

Statistika deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan
atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau
keadaan. Dengan kata statistika deskriptif berfungsi menerangkan keadaan,
gejala, atau persoalan. Penarikan kesimpulan pada statistika deskriptif (jika
ada) hanya ditujukan pada kumpulan data yang ada.

Contoh kasus: Seorang peneliti ingin menganalisis deskriptif
tentang data biaya produksi dan distribusi pada suatu perusahaan.
Sampel yang diambil sebanyak 12 bulan. Data-data yang di dapat
sebagai berikut (halaman selanjutnya).



Tabel 3.1 Biaya Produksi dan Distribusi Suatu Perusahaan

No Biaya Produksi Biaya Distribusi
1 5000000 450000
2 5200000 380000
3 6150000 620000
4 6600000 520000
5 5840000 540000
6 6820000 375000
7 5260000 426000
8 6420000 455000
9 4900000 610000
10 5150000 625000
11 7400000 390000
12 7150000 420000

Langkah dalam menganalisis ialah sebagai berikut:

1.

Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSS Statistics >> IBM SPS.S Statistics 20,

Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View, maka
akan terbuka halaman Variable View,

Pada kolom Name baris pertama ketik Byproduksi, pada Label
ketik Biaya produksi. Sedangkan pada kolom Name baris kedua
ketik Bydistribusi, pada Label ketik Biaya distribusi. Untuk
kolom lainnya bisa dihiraukan (isian default).



Maka tampilan variable view akan seperti berikut:

Fie Ed View Dda Transhm Anabze DiredMarieing Craphs Ufiles Addons Window Help

ﬂﬂﬁlm BLZ i B BOE 200 %

llzme Type | Widh Decmals  Label Vaes | Missng  Coumns | Al Hleasure Role
1 Bym:dulm lumeic 8 0 Biaya poduksi  None lane L] SR 4 Sk bt

1 Bydstbsi  Mumeic B 0 None Hane 8 St 4 Sk \ it
1

Gambar 3.1 Tampilan Variabel View

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data

seperti gambar berikut (halaman selanjutnya).

File Edit  View Data Transform Analyze

%H -Ef”‘!

| Byprodukm || Bydistribusi || W

1 5000000 450000
2 5200000 380000
3 6150000 620000
4 6600000 520000
5 5840000 540000

| s ] 6820000 375000
7 5260000 426000
8 6420000 455000
9 4900000 610000
10 5150000 625000

7400000 390000
12 7150000 420000
13

Gambar 3.2 Tampilan Data View
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5.

Selanjutnya klik Analyze >> Descriptive Statistics >>
Descriptives

Sraph=  Utitie= Aca-on= »
Erequencie=

] De=criptive=___

= Explore..

EEE crosstans

O s=ano

B 2 Plots

Bl o< Fiots

Regression

TYYYYTYYYYYYYYYYYLY

Multiple Response
EZl Mmissino value Analysis. .

Gambar 3.3 Langkah Descriptive Statistics

Setelah itu, akan terbuka sebuah kolom sebagai berikut:

@ Descriptives @

Variable(s): Option

f Biaya produksi [Bypr...
& Biaya distribusi [Byd... Bootstrap...

[T] Save standardized values as variables

(o) e (e (G o)

Gambar 3.4 Windows Desciptive

Masukkan variabel biaya produksi dan Biaya distribusi ke kotak
Variable(s). Jika menghendaki pilihan statistik yang lebih lengkap
maka klik tombol Options. Selanjutnya klik tombol OK.

Hasil output sebagaiberikut:
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Hasil Output 1

Descriptives

Descriptive Statistics
il Minimum Maximum Mean 5td. Deviation
Biaya produksi 12 | 4900000.00 | 7400000.00 | 5990833.333 | B87206.6310
Biaya distribusi 12 | 37500000 | 64000000 | 4925833333 | 104442.6405
Valid M (listwise) 12

Interpretasi Hasil Output 1 (Analisis SPSS):

Dari output Nomor 7 dapat dilihat bahwa untuk variabel Biaya

produksi, jumlah data (N) adalah 12, biaya minimum Rp4.900.000, biaya
maksimum Rp7.400.000, biaya rata-rata Rp5.990.833,333, dan standar
deviasi adalah Rp. 887.206,6310. Untuk variabel Biaya distribusi jumlah
data (N) adalah 12, biaya minimum Rp375.000, biaya maksimum
Rp640.000, biaya rata-rata Rp492.583,3333, dan standar deviasi adalah
Rp104.442,6405.

Keterangan:

1.

Rata-rata (Mean)

Rata-rata merupakan ukuran pemusatan yang sangat sering
digunakan. Keuntungan dari menghitung rata-rata adalah angka
tersebut dapat digunakan sebagai gambaran atau wakil dari data
yang diamati.

. Simpangan baku (standar deviation) dinotasikan sebagi s atau o,

menunjukkan rata-rata penyimpangan data dari harga rata-ratanya.



B. Analisis Frekuensi

Analisis frekuensi (Freguencies) digunakan untuk menghitung
frekuensi data pada variabel, untuk analisis statistik seperti percentile
values, central tendency, dispersion, dan distribution, dan menampilkan
grafik. Contoh kasus: Seorang peneliti ingin menganalisis frekuensi
tentang sikap responden terhadap harga suatu merek sepeda motor.
Jumlah responden sebanyak 20 orang. Data-data yang di dapat sebagai

berikut (halaman selanjutnya).

Tabel 3.2 Sikap Responden Terhadap Harga Suatu Merk Sepeda Motor

Sikap
4

UGN
Ho\ooo\]o\m-pw[\.)wg

— o e
O 00 1 &N Ul WD
A OB DND WD UL LWL A OO0 A0 W

DD
[e)

Kemudian akan dianalisis bentuk frekuensi data, central
tendency, dan menampilkan grafik histogram. Langkah awalnya sebagai
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berikut:

1.

Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20,

Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View, maka
akan terbuka halaman Variable View,

Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik Sikap,
pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik Sikap terhadap
harga. Pada kolom Values, buat value 1=Sangat tidak setuju,
2=Tidak setuju, 3=Netral, 4=Setuju, dan 5=Sangat setuju. Untuk
kolom lainnya bisa dihiraukan (isian default). Hasil pengisian
sebagai berikut:

J e Tpe Wb Demds| LW Vées | Mesmg Cbews) Mg M Rk
| S lew 0 ) ety femide 0 A % )

-

it

Gambar 3.5 Tampilan Variabel View

Jika sudah masuk ke halaman Data View dengan klik Data View,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data

seperti gambar berikut:

File Edit Vview Data Trans

E k&= g o

Sikap

wmwmmpuNAL

a
o
EOENGONGOREWWOREOONEORE QR

Gambar 3.6 Tampilan Data View
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5. Selanjutnya klik Analyze >> Descriptive Statistics >>
Frequencies

Analyze Crirect Marketing SGraphs Litilities Add-ons Wy

Frequencies .

Reports

De=scriptive Statistics
Tables

Compare Means

] pescriptives .
45, Explore .

BEE crosstabs...
= Ratio...

= P-FP Plots...
B oo Plots. .

SGeneaeral Linear Model
Seneaeralized Linear Models
Mixed Models

Correlate

Regression

Loglinear

rMNeural MNetworks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Monparametric Tests
Forecasting

Survival

ryryy yyryyryryryryyy vy vy v rvTrrwy

Multiple Response

EZ] Missing Walue Analysis. ..

Multiple Imputation »

Gambar 3.7 Langkah Desciptive Statistics Frequencies

6.  Setelah itu, akan muncul kota dialog sebagai berikut:

requencies

Variable(s):

&’ Sikap terhadap harg...

m

[¥ Display frequency tables
C] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 3.8 Windows Frequencies




7. Masukkan variabel Sikap terhadap harga ke kotak Variable (s),
kemudian klik tombol Statistics. Maka akan terbuka kotak dialog
sebagai berikut:

F2l Frequencies: Statistics [===a)

Percentile Values Central Tendency

[T]:Quartiles
[

| Cut points for: equal groups

[] Percentile(s):

] Walues are group midpoints

Dispersion Distribution

| 3td. deviation [] Minimum
Variance

| Skewness
Maximum ] Kurtosis
|| Range || S E. mean

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.9 Windows Frequencies: Statistics

8. Beri tanda centang semua pada Central Tendency, Dispersion,
dan Distribution. Kemudian klik Continue, maka akan kembali
ke kotak dialog Frequencies. Selanjutnya klik tombol Chart, akan
terbuka kotak dialog sebagai berikut:

@ Frequencies: CTharts @I

Chart Type

2 Bar charts
D Pie charts
D Histograms:

Chart Values

[=]

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.10 Windows Frequencies: Charts

9. Pilih Histogram, beri centang pada Show normal curve on
histogram. kemudian klik Continue. Selanjutnya akan kembali ke
kotak dialog sebelumnya.
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10. Klik OK, dan hasil output sebagai berikut:

Hasil Output 2
Frequencies
Statistics
Sikap terhadap harga Histogram
M Walid 20 N o
Missing 0 E_%e.-.:lt:
Mean 375
Std. Error of Mean 228
Median 4.00 ¥
Mode 4
Std. Deviation 1.020 E
Variance 1.039 5_47
Skewness -435 E
Std. Error of Skewness 12
Kurtosis -.755
Std. Error of Kurtosis 992
Minimum 2
Maxirnum 5
sum 75 /
o 2 3 : 5 :
Sikap terha Sikap terhadap harga
Cumulative
Fraquancy | Parcent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak setuju 3 150 15.0 15.0
Metral 4 200 200 30
Setuju 8 400 400 750
Sangat setuju 5 50 250 1000
Total 20 1000 100.0




Interpretasi Hasil Output 2 (Analisis SPSS) :

9

b

b

N adalah jumlah data, yang valid sebanyak 20 data, dan tidak ada
data yang hilang (missing).

Mean adalah rata-rata, untuk rata-rata sikap terhadap harga adalah
3,75 (diantara netral dan setuju).

Standart error of mean, yaitu standar kesalahan untuk populasi
yang diperkirakan dari sampel dengan menggunakan ukuran rata-
rata. Nilai sebesar 0,228,

Median adalah titik tengah, yaitu semua data diurutkan dan dibagi
dua sama besar. Nilai median adalah 4.

Mode atau modus data, yaitu nilai yang paling sering keluar. Nilai
sebesar 4 (sikap Setuju).

Standard Deviation, yaitu ukuran penyebaran data dari rata-
ratanya. Nilai sebesar 1,020.

Variance, yaitu varian data yang didapat dari kelipatan standar
deviasi, nilai sebesar 1,039.

Skewness, yaitu ukuran distribusi data. Untuk mengetahui apakah
data terdistribusi dengan normal atau tidak maka dihitung rasio
skewness dengan perhitungan skewness/standar error of skewness
atau -0,435/0,512 = -0,850. Kriteria yang digunakan yaitu jika
rasio skewness antara -2 sampai 2 maka distribusi data normal.
Dalam hal ini data berdistribusi normal.

Kurtosis, sama halnya dengan skewness, kurtosis juga digunakan
untuk mengukur distribusi data. Untuk mengetahui apakah data
terdistribusi dengan normal atau tidak maka dihitung rasio kurtosis
dengan perhitungan kurtosis/standar error of kurtosis atau -
0,755/0,992 = -0,778. Kriteria yang digunakan yaitu jika rasio
kurtosis antara -2 sampai 2, maka distribusi data normal. Dalam
hal ini data berdistribusi normal. Minimum adalah nilai terendah,
dalam hal ini adalah 2 (Tidak setuju). Maximum adalah nilai
tertinggl, dalam hal ini adalah 5 (Sangat setuju).



Output ‘Sikap terhadap harga’

Sikap terendah adalah Tidak setuju dengan jumlah sebanyak 3 orang
dan prosentase 15%, kemudian sikap Netral dengan jumlah sebanyak
4 orang dan persentase 20%, untuk sikap Setuju dengan jumlah paling
banyak yaitu 8 orang dengan prosentase 40%, dan sikap Sangat setuju
dengan jumlah 5 orang dengan prosentase  25%.

Output Histogram

Dari gambar histogram dapat dilihat bahwa grafik membentuk
seperti gunung atau lonceng, sehingga dapat dikatakan data
terdistribusi dengan normal.

C. Analisis Eksplorasi

Analisis eksplorasi (Explore) digunakan untuk menggambarkan
tentang statistik data yang lebih mendalam dan untuk melakukan uji
normalitas. Dalam analisis eksplorasi didapatkan berbagai informasi
statistik data seperti nilai rata-rata, minimum, maksimum, standar
deviasi, varian, jumlah data dan sebagainya. Contoh kasus: Seorang
peneliti ingin menganalisis eksplorasi tentang pengeluaran per bulan
pada mahasiswa, antara laki-laki (1) dengan perempuan (2). Jumlah
sampel adalah 20 responden. Berikut data yang di dapat:

Tabel 3.3 Data Pengeluaran Mahasiswa

Pengeluaran Jenis Kelamin

1200000 2 Keterangan:
1500000 2 1 : Laki-laki
1000000 1

750000 5 2. Perempuan
800000 1

950000 1

800000 2



1300000
1750000
1600000
1650000
1500000
2000000
1850000
2000000
1600000
1400000
1000000
1250000
1500000

[ S T N R O R N R L \C T A T S

Pengeluaran merupakan jenis data rasio dan jenis kelamin data
betjenis kategori (nominal). Disini akan dilakukan analisis eksplorasi
untuk menggambarkan pengeluaran per bulan mahasiswa antara laki-
laki dan perempuan, serta dilakukan pengujian normalitas data.
Langkah-langkah analisis di SPSS sebagai berikut:

1. Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20,

2. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View, maka
akan terbuka halaman Variable View,

3. Pada kolom Name baris pertama ketik Pengeluaran, pada
Label ketik Pengeluaran per bulan, pada kolom Measure
pilih Scale. Sedangkan pada kolom Name baris kedua ketik
Jnskelamin, pada Label ketik Jenis kelamin, pada kolom
Values buatlah value yaitu 1: Laki-laki, 2: Perempuan, lalu pada
kolom Measure pilih Nominal karena data berjenis kategori.
Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (defanlt).
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Gambar 3.11 Tampilan Variabel View

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data
seperti gambar berikut:

File Edit Miew Data Transform  Analyze

SHRH&s Il = -
| |

I Pengeluaran "Jeniskelamin” Wi

1 1200000 2
2 1500000 2
3 1000000 1
4 750000 2
5 500000 1
3] 950000 1
7 500000 2
B 1300000 2
9 1750000 2
10 1600000 1
11 1650000 2
12 1500000 1
13 2000000 1
14 1850000 1
15 2000000 2
16 1600000 2
17 1400000 1
18 1000000 2
19 1250000 2
20 1500000 1
>

Gambar 3.12 Tampilan Data View



5. Selanjutnyaklik Analyze >>Descriptive Statistics >> Explore

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons W

Reports >
d Descriptive Statistics Frequencies...
Tables [&=] Descriptives...
Compare Means & Explore
General Linear Model @ ;rosstabs
Generalized Linear Models -
& Ratio....

Mixed Models

2l P-P Plots .
Correlate e lots

B3 aaPiots...

Regression

Loglinear

Neural Networks
Cilassify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests
Forecasting

Survival

YYYVYVYYVYYVYYYYYYYYYY

Multiple Response
EZ Missing Value Analysis...

Gambar 3.13 Langkah Descriptive Statistics Exlpore

6.  Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Explore

Explore

Dependent List:

|$ Pengeluaran perbu...|
&b Jenis kelamin [JnsK..

Factor List:

Label Cases by

Display
[@ Both O Statistics © Plots
OK Fazie | Reset || Cancel He_lg

Gambar 3.14 Windows Explore
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Kemudian masukkan variabel Pengeluaran per bulan ke kotak
Dependent List, dan variabel Jenis kelamin ke kotak Factor List.
Kemudian klik tombol Plots, maka akan terbuka kotak dialog

sebagai berikut:
@ Explore: Plots @
Boxplois Drescriptive
@% Factor levels together! [ Stem-and-leaf
& Dependents together [l Histogram
@ Mone

[ Mormality plots with tests
Spread vs Level with Levene Test
@) Mone
&) Power estimation
&) Transformed ~

@ Untransformed

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 3.15 Windows Explore: Plots

Karena akan dilakukan uji normalitas data maka beri tanda centang
pada Normality plots with tests, kemudian klik tombol
Continue, maka akan kembali ke kotak dialog sebelumnya,

Klik tombol OK. Hasil output sebagai berikut:



Hasil Output 3

Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
Jenis kelamin N Percent N Percent N Percent
Pengeluaran per bulan  Laki-laki 9 | 100.0% 0 0.0% 9 | 100.0%
Perempuan 11 | 100.0% 0 0.0% 11| 100.0%
Descriptives
Jenis kelamin Statistic Std. Emar
Pengeluaran perbulan  Laki-laki Mean 1400000.000 | 136676.8280
5% Confidence Interval - LowerBound | 1084822.667
for Wean Upper Bound | 1715177.333
5% Trimmed Mean 1400000.000
Median 1500000.000
Variance 1681E+11
5tdl, Deviation 4100304867
Minimum 800000.00
Maximum 2.00E+006
Range 1200000.00
Interguartile Range 750000.00
Skewness -126 i
Kurtosis -1.078 1.400
Perempuan  Mean 1345454.545 | 119744.8079
5% Confidence Interval - LowerBound | 1078646.264
for thean UpperBound | 1612262827
5% Trimmed Mean #1117
Wedian 1300000.000
Variance 1577E+11
Stdl. Deviation 3971488302
Minimum 750000.00
Maximum 2.00E+006
Range 1260000.00
Interquartile Range 850000.00
Skewness -046 861
Kurtosis -.830 1.278
Tests of Normality
Kolmogarov-Gmimoyv® Shapiro-Wilk
Jenis kelamin | Statistic df Sig. | Stafistic df Sig
Pengeluaran perbulan  Laki-laki 169 § 200 a4 9 22
Perampuan A5 1 20| am 1| e

* This is a lower bound ofthe true significance.

3. Lilliefors Significance Correction
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Interpretasi Hasil Output 3 (Analisis SPSS) :

L Output Case Processing Summary

Untuk data Pengeluaran per bulan pada responden laki-laki

data yang valid adalah 9 dan tidak ada data yang hilang (missing),

sedangkan untuk data Pengeluaran per bulan pada responden

perempuan data yang valid 11 dan tidak ada data yang hilang.

2 Output Descriptives

Berikut akan dibahas untuk variabel Pengeluaran per bulan

pada responden laki-laki:

a.

Mean adalah rata-rata, untuk rata-rata Pengeluaran per bulan
adalah Rp1.400.000.

Standart error, yaitu standar kesalahan untuk populasi yang
diperkirakan dari sampel dengan menggunakan ukuran rata-
rata. Nilai sebesar Rp136.676,8289.

Lower Bound yaitu batas bawah sebesar Rp1.084.822,667 dan
Upper Bound yaitu batas atas sebesar Rp1.715.177,333.

5% Trimmed Mean, yaitu nilai rata-rata setelah adanya
pemotongan data terkecil 5% dan terbesar 5%, hal ini untuk
menghilangkan data yang menyimpang karena jauh dari rata-
rata. Nilai sebesar Rp1.400.000.

Median adalah titik tengah, yaitu semua data diurutkan dan
dibagi dua sama besar. Nilai median adalah Rp1.500.000.

Variance, yaitu varian data yang didapat dari kelipatan standar
deviasi, nilai sebesar Rp.1,68 1E+11 (168.100.000.000).

Standard Deviation, yaitu ukuran penyebaran data dari rata-
ratanya. Nilai sebesar Rp410.030,4867.

Minimum adalah nilai terendah, nilai sebesar Rp800.000

Maximum adalah nilai tertinggi, nilai sebesar Rp.2,00E+006
(2.000.000)

Range adalah jarak data, yaitu data maksimum dikurangi data
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minimum. Nilai range adalah Rp1.200.000.

k. Interquartile Range, yaitu selisih antara nilai persentil yang ke 25
dan 75, Nilai sebesar Rp750.000.

L. Skewness, yaitu ukuran distribusi data. Untuk mengetahui
apakah data terdistribusi dengan normal atau tidak maka
dihitung rasio skewness dengan perhitungan skewness/ standar
error of skewness atau -0,126/0,717 = -0,176.
Kriteria yang digunakan yaitu jika rasio skewness antara -2
sampai 2 maka distribusi data normal. Dalam hal ini data

berdistribusi normal.

m. Kurtosis, sama halnya dengan skewness, kurtosis juga digunakan
untuk mengukur distribusi data. Untuk mengetahui apakah
data terdistribusi dengan normal atau tidak maka dihitung
rasio kurfosis dengan perhitungan kurtosis/ standar error of
kurtosis atau -1,078/1,400 = -0,770. Kriteria yang digunakan
yaitu jika rasio kurtosis antara -2 sampai 2 maka distribusi
data normal. Dalam hal ini data berdistribusi normal.

Output Test of Normality

Untuk melakukan analisis parametrik seperti independen
sample t test, korelasi pearson, dan sebagainya, maka
mensyaratkan bahwa data harus terdistribusi secara normal.

Tes normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,

dimana kriteria pengujian yaitu:
- Signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

- Signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi secara normal.

Pada data Pengeluaran per bulan pada laki-laki dan
perempuan, nilai signifikansi semuanya di atas 0,05 (0,200 > 0,05),
maka ke dua data dinyatakan berdistribusi normal.
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BAB IV

ANALISIS CROSSTAB DAN UJI CHI-SQUARE

Analisis CrossTabs

Analisis Crosstabs atau tabel silang, yaitu alat analisis untuk
mendeskripsikan data dengan bentuk kolom dan baris. Selain itu untuk
menganalisis hubungan antara variabel baris dan kolom dengan analisis
statistik seperti Chi square, Correlations, Contingency coefficient, Lambda, Eta,
Kappa, McNemmar dan sebagainya. Contoh kasus: Seorang peneliti ingin
menganalisis Crosstabs dan uji Chi square tentang hubungan sikap
terthadap rasa masakan pada restoran “Enak Sekali” terhadap tingkat
usia. Jadi akan dianalisis apakah ada perbedaan sikap terhadap rasa
masakan jika dilihat dari tingkat usia yang berbeda. Data yang didapat
sebagai berikut (halaman selanjutnya).



Tabel 4.1 Data Sikap Terhadap Masakan

No Sikap TkUsia

1 4 2

2 4 1 Keterangan Sikap :

3 X ! 1 : Sangat Tidak Setuju

4 > 2 2 Tidak Setuju

5 2 4 3 : Netral

6 5 3 4 : Setuju

7 3 3 5 : Sangat Setuju

8 3 4

9 4 1 Keterangan Usia :

10 4 1

1 4 2 1:15s.d 25 Tahun

12 5 5 2:26 s.d 35 Tahun
3:36 s.d 45 Tahun

13 2 3 4 : > 45 Tahun

14 3 4

15 3 2

16 3 2

17 5 2

18 5 1

19 4 2

20 4 1

Prasyarat uji Chi square adalah data variabel berjenis nominal,
atau bisa ordinal tetapi tidak diukur tingkatannya. Disini akan dilakukan
analisis Crosstab untuk menggambarkan hubungan sikap terhadap
masakan pada restoran “Enak Sekali” dengan tingkat usia, serta

dilakukan pengujian Chi square.



Langkah-langkah analisis di SPSS:

1. Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20

2. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View, maka
akan terbuka halaman Variable View

3. Pada kolom Name baris pertama ketik Sikap, pada Label ketik
Sikap terhadap rasa masakan, pada kolom Values, buatlah value
yaitu 1: Sangat tidak setuju, 2: Tidak setuju, 3: Netral, 4: Setuju, 5:
Sangat setuju, dan pada kolom Measure pililh Nominal. Pada
kolom Name baris kedua ketik TkUsia, pada Label ketik Tingkat
usia, pada kolom Values, buatlah value yaitu 1: 15-25 tahun, 2: 26-
35, 3: 36-45 tahun, 4: lebih dari 45 tahun, dan pada kolom Measure
pilih Nominal. Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian

default)
J Name  Tye  Widh Deomds Ll Veles Mg Cobms  Alp Meswe Rk
| St Meex 8 0 Sepbfp [Seibe 0 SR f%k Vi
] M hmm 8 0 Twewe [BEw b | SR Hhmsd Vgt

Gambar 4.1 Tampilan Variabel View

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data
seperti gambar berikut:
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Gambar 4.2 Tampilan Data View

5. Selanjutnya klik Analyze >> Descriptive Statistics >>
Crosstabs

_ Analvze Diirect Marketing Eraphs tilitie = Add-ons Mot
ke et &7
EE Ereauencies...
B Descriptive s I
Ry ExplOre. ..
EE cros=stabs. ..
] matio. .
Sl - Piots ...
=l oo Plots.

Reports
4 Descriptive Statistics
Taboles

Compare Means

Seaenaral Linesar Modal
SCenaralized Linear Modals
Mimed Modals

Carrelate

Regression

Loaglinear

Feural MMetworks

Classify

Dirmension FReduction
Scale

Monpararmetric Tests
Faorecasting

Survival

PALIITi el e FRe = o ss e

TTTYTTYTIYTTTIYTTYTTYYYY

Gambar 4.3 Langkah Descriptive Statistics Crosstab

[60]



6.  Setelah itu akan terbuka kotak dialog sebagai berikut:

#2 Crosstabs
PEEr [ Exact.. |
|&® sikap terhadap rasama... | = -
&5 Tingkat usia [TkUsia]
Column(s): e
~Layer 1 of 1—

=
revious

= |

| Display clustered bar charts
| Suppress tables

[:] ~as1= | Reset ca.ngal.[..,;}g&.]

Gambar 4.4 Windows Crosstab

7. Masukkan variabel Sikap terhadap rasa masakan ke kotak
Row(s), dan wvariabel Tingkat usia ke kotak Column(s).
Kemudian klik tombol Statistics, maka akan terbuka kotak dialog

sebagaiberikut:

@ Crosstabs: Statistics @
[TlicChi-sguare i ] Correlations
—HNominal Crdinal

[ contingency coefficient [ Gamma
[ Phi and Cramers W [ Somers"d
[ Lambda [ Kendall’'s tau-b
[ Uncertainty coefficient [ Kendall’'s tau-c
—Mominal by Interval———— [ Kappa
[ Eta ] Risk
[ McMemar
[ Cochran’s and Mantel-Haenszel statistics
[Coﬂﬁnue][ Cancel ]r Help ]

Gambar 4.5 Windows Crosstab: Statistics

[61]



Karena akan dilakukan uji Chi square maka beri tanda centang

pada kotak Chi square. Kemudian klik tombol Continue, maka

akan kembali ke kotak dialog sebelumnya

Klik OK. Hasil output sebagai berikut:

Hasil Output 4

Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
M Percent I Percent N Parcent
Sikap terhadap rasa . .
masakan * Tingkat usia 20 | 100.0% 0 0.0% 20 | 100.0%

Sikap terhadap rasa masakan * Tingkat usia Crosstabulation

Count
Tingkat usia
Lehih dari 48
15-25tahun | 26-35tahun | 36-45 tahun tahun Total
Sikap terhadap rasa Tidak setuju 0 0 1 1 2
masakan Netral 1 2 y 2 6
Setuju 4 3 0 0 7
Sangat setuju 1 3 1 0 L]
Total ] 8 3 3 20
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
YValue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 11 778% 22
Likelihood Ratio 14.082 1149
Linear-by-Linear
Association 4457 ! 035
M afvalid Cases 20

a. 16 cells (100.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected countis 30



Interpretasi Hasil Output 4 (Analisis SPSS):

1.

Output Case Processing Summary

Untuk data Sikap terhadap rasa masakan dan Tingkat usia yang valid
berjumlah 20 dan tidak ada data yang hilang  (missing dengan
persentase 100%.

Output Sikap terhadap rasa masakan dengan Tingkat usia (Versi

Crosstabulation)

Dari output dapat dilihat bahwa yang memiliki sikap Tidak setuju
untuk tingkat usia 15-25 tahun sebanyak O orang, untuk tingkat
usia 26-35 tahun sebanyak O orang, untuk tingkat usia 36-45 tahun
sebanyak 1 orang, dan untuk tingkat usia di atas 45 tahun sebanyak
1 orang. Jawaban sikap Netral untuk tingkat usia 15-25 tahun
sebanyak 1 orang, untuk tingkat usia 26-35 tahun sebanyak 2
orang, untuk tingkat usia 36-45 tahun sebanyak 1 orang, dan untuk
tingkat usia di atas 45 tahun sebanyak 2 orang. Jawaban sikap
Setuju untuk tingkat usia 15-25 tahun sebanyak 4 orang, untuk
tingkat usia 26-35 tahun sebanyak 3 orang, untuk tingkat usia 36-
45 tahun sebanyak O orang, dan untuk tingkat usia di atas 45 tahun
sebanyak 0 orang.

Jawaban sikap Sangat setuju untuk tingkat usia 15-25 tahun
sebanyak 4 orang, untuk tingkat usia 26-35 tahun sebanyak 3
orang, untuk tingkat usia 36-45 tahun sebanyak O orang, dan untuk
tingkat usia di atas 45 tahun sebanyak 0 orang.

Output Chi-Square Tests

Uji Chi square dimaksudkan untuk menguji hubungan antara
variabel baris dan kolom, dalam hal ini antara variabel Sikap
terhadap rasa masakan dengan tingkat usia. Langkah-langkah
pengujian sebagai berikut:

a) Merumuskan hipotesis

Ho : Tidak ada hubungan antara sikap terhadap rasa masakan
dengan tingkat usia.

Ha : Ada hubungan antara sikap terhadap rasa masakan
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b)

d)

dengan tingkat usia

Menentukan Chi square hitung

Dari output didapat nilai X2 hitung (Pearson Chi Square)
adalah 11,778

Menentukan Chi square tabel

Chi square tabel dapat dilihat pada tabel statistik Chi square
pada signifikansi 0,05, df = (jumlah baris-1) x (jumlah kolom-
1) = (4-1) x (4-1) = 3 x 3 = 9, hasil diperoleh untuk Chi
square tabel adalah 16,919 (Lihat pada lampiran).

Kriteria pengujian

1) Jika nilai Chi square hitung < Chi square tabel maka Ho

diterima.

2) Jika nilai Chi square hitung > Chi square tabel maka Ho

3)

ditolak Berdasar Signifikansi

a  Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima,
b Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
Membuat kesimpulan

Karena Chi square hitung < Chi square tabel (11,778 <
16,919) dan signifikansi > 0,05 (0,226 > 0,05) maka Ho
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan antara sikap terhadap rasa masakan dengan
tingkat usia. Atau dengan kata lain tidak ada perbedaan
sikap terhadap rasa masakan jika dilihat dari tingkat usia
yang berbeda.



0

BABV

UJI INSTRUMEN DATA BERBENTUK KUESIONER

Uji Validitas Item

Uji wvaliditas item merupakan uji instrumen data untuk
mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang
ingin diukur. Item dapat dikatakan valid jika adanya korelasi yang
signifikan dengan skor totalnya, hal ini menunjukkan adanya dukungan
item tersebut dalam mengungkap suatu yang ingin diungkap. Item
biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada
responden dengan menggunakan bentuk kuesioner dengan tujuan
untuk mengungkap sesuatu. Pengujian validitas item dalam SPSS bisa
menggunakan tiga metode analisis yaitu Korelasi Pearson, Corrected

Item Total Corelation, dan analisis faktor.
A. Metode Korelasi Pearson

Teknik wuji validitas item dengan korelasi Pearson yaitu
dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor totalnya. Skor
total adalah penjumlahan seuruh item pada satu variabel
Kemudian pengujian = signifikansi dilakukan dengan kriteria
menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2
sisi. Jika nilai positif dan r hitung = r tabel maka item dapat
dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak
valid.

Contoh kasus: ‘Seorang peneliti melakukan penelitian
dengan menggunakan kuisioner dengan judul ‘Pengaruh harga
terhadap kepuasan konsumen pada produk makanan ringan
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merek ‘Enak’. Untuk ini dibuat 5 item pertanyaan dengan sampel
sebanyak 15 orang. Data-data yang di dapat sebagai berikut:
(contoh data yang di uji validitas adalah variabel Harga).

Tabel 5.1 Data Item Variabel Harga

Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 TotalSkor

4 4 4 4 4 20
4 5 5 5 5 24
3 5 2 1 2 13
5 4 5 4 4 22
4 4 5 4 4 21
5 2 5 4 3 19
2 4 2 2 3 13
4 4 5 5 4 22
3 3 3 2 2 13
2 2 2 1 3 10
4 3 4 4 5 20
3 2 2 3 2 12
5 4 5 5 4 23
4 2 5 5 4 20
4 4 4 4 5 21

Keterangan Sikap :

1 : Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju

3 : Netral

4 : Setuju

5 : Sangat Setuju



Data item diasumsikan data tipe interval. Disini akan
dilakukan analisis korelasi Pearson untuk mengetahui apakah tiap-
tiap item valid atau tidak. Langkah-langkah analisis pada SPSS 20
sebagai berikut:

1. Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20,

2. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View,
maka akan terbuka halaman Variable View,

3. Pada kolom Name baris pertama sampai kelima ketik Item1
sampai Item5, sedangkan pada Name baris keenam ketik
Total Skor (total dari semua item), pada Decimals ganti
menjadi 0. Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default),

J fame T Wi Dedmas L Ve Moy Chms  Mp M Rk
terf

1 hmer e b 8 ZhE MR Vi
ol hmm § e b 1 ERE /%
Pokd bm § e b 1 ERE ASa
okl hme § e b 8 ZhE MR Vi
P ol hm ] e b 1 ERE /%
boTilbw bme e b 1 ERE ASa

Gambar 5.1 Tampilan Variabel View Uji Validitas

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikan data seperti berikut:



Fie Eot View Data Transform Analze DirectMarketng Graphs UNilies Aoo-ons  Window  Help

SHE Wl v ~ B H 5§58 BO2EH .19%

iterm tem2 em3 Remd. tems TotalSkor

1 4 4 4 4 4 20
2 4 5 5 5 5 24
3 3 5 2 1 2 13
4 5 4 5 4 4 22
5 4 4 s 4 4 21
6 5 2 5 4 3 19
7 2 4 2 2 3 13
8 4 4 5 5 4 22
9 3 3 3 2 2 13
10 2 2 2 1 3 10
1 4 3 4 4 5 20
12 3 2 2 3 2 2
13 5 4 5 5 4 23
19 4 2 5 5 4 20
15 4 4 4 4 3 21
16

Gambar 5.2 Tampilan Data View Uji Validitas

5. Selanjutnya klik Analyze >> Correlate >> Bivariate.

Analyze Direct Marketing Sraphs Litilities Add-ons

Reports L =
E M B G

Descriptive Statistics

| Tables abel ” Walues
Compare Means Mone
SGeneral Linear Model MNaone
Generalized Linear Models Mone
Mone

Mixed Models
Correlate

EE] Bivariate

Partial .

=3l Distances. .

Regression
Loglinear
MNeural MNetworks
Classify

Dimension Reduction

Scale
Monparametric Tests
Forecasting

Survival

y¥¥¥Yy¥YJyFIy¥YI¥y¥Y¥I¥FI¥YIY¥Y¥IYIITIITTY

Multiple Response

EZ] missing value Analysis

Gambar 5.3 Langkah Uji Validitas Untuk Metode Korelasi
Pearson
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0.

Selanjutnya akan terbuka kotak dialog sebagai berikut:

@ Bivariate Correlations

Variables

& Item1
& Item2
& Item3
& Item4
& items

& TotalSkor

Test of Significance

@ Two-tailed © One-tailed

Correlation Coefficients

il Flag significant correlations

[ Pearson [] Kendall's tau-b [_| Spearman

(

J

[Beset ][Cancel][ Help ]

==l

Bootstrap.

Gambar 5.4 Windows Bivariate Correlation

Pada kotak dialog Bivariate Correlations masukkan semua
variabel ke kotak Variables. Selanjutnya klik tombol OK
dilihat

Hasil penjabaran output dapat

(halaman selanjutnya).

sebagai berikut

Hasil Output 5
Correlations
Correlations
ltem1 Item2 Item3 Item4 Items TotalSkor
tem? Pearson Carrelation 1 13 883" 799" 521" 850"
Sig. (2ailed) 642 000 000 046 000
N 15 15 15 15 15 15
Item2 Pearson Correlation 13 1 152 109 306 403
Sig. (2tailed) 542 589 700 267 137
N 15 15 15 15 15 15
Htem3 Pearson Corelation | .83 152 1 89" 686" EEE
Sig. (2tailed) 000 580 000 005 000
N 15 15 15 15 15 15
ltemé4 Pearson Correlation 799" 109 898" 1 7317 97
Sig. (2ailed) 000 700 000 002 000
N 15 15 15 15 15 15
tem Pearson Correlation 21" 306 686 e 1 e
Sig. (2tailed) 048 267 005 002 000
N 15 15 15 15 15 15
TotalSkor  Pearson Corelation | @50 403 9327 97" 8247 1
Sig. (2tailed) 000 137 000 000 000
N 15 15 15 15 15 15

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Interpretasi Hasil Output 5 (Analisis SPSS):

Output menjelaskan tentang hasil uji validitas item. Dalam
hal ini yang dibaca cukup korelasi antara skor tiap item dengan
skor total, misal korelasi item1 dengan skor total didapat sebesar
0,850 dengan signifikansi 0,000. Untuk mudahnya dalam
menentukan apakah item valid atau tidak maka dilihat pada nilai
signifikansi, jika signifikansi < 0,05 maka item wvalid, tetapi jika
signifikansi > 0,05 maka item tidak valid. Dari output dapat dilihat
bahwa item yang memiliki signifikansi > 0,05 adalah item 2 (nilai
0,137 > 0,05) schingga item ini tidak valid dan harus dibuang atau
diperbaiki.

Cara lain untuk menentukan apakah item valid atau tidak
maka dengan membandingkan r hitung (nilai Pearson correlation)
dengan r tabel (didapat dari tabel 1), jika nilai positif dan r hitung
2 r tabel maka item dapat dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel
maka item dinyatakan tidak valid. r tabel dicari pada signifikansi
0,05 dengan uji 2 sisi dan N = 15 dengan df=13, maka didapat
nilai r tabel adalah 0,514 (lihat lampiran r tabel). Dari output di
dapat nilai yang kurang dari r tabel 0,514 adalah item 2 (0,403),
sedangkan yang lain di atas r tabel 0,514. Jadi dapat disimpulkan
bahwa item 4 tidak valid jadi harus diperbaiki atau dibuang,.

Metode Corrected Item-Total Correlations

Teknik uji validitas item dengan teknik Corrected Item-
Total Correlation, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor item
dengan skor totalnya dan melakukan koreksi terhadap nilai
koefisien korelasi yang overestimasi. Hal ini dikarenakan agar tidak
terjadi koefisien item total yang overestimasi (estimasi nilai yang
lebih tinggi dari yang sebenarnya). Pada metode ini tidak perlu
memasukkan skor total, karena sudah dihitung secara otomatis.

Kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria
menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2
sisi. Jika nilai positif dan r hitung = r tabel maka item dapat
dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak
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valid. Langkah-langkah analisis pada SPSS 20:

1. Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20

2. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View,
maka akan terbuka halaman Variable View

J llame Type | Widh | Decimals  Label Valies | Missng  Cons|  Aln Mezsure Role

Numenc None Hone Rigt Sl  Inut
Rigt Sl  Inut
Rigt Sl  Inut
Rigt Sl  Inut
Rigt Sl  Inut

0 §
] None Hone ]
] None Hone ]
0 §
0 §

None Hone

&
g
= = A

None Hone

1
2
3
4 |lemt Numenc
5
b

Gambar 5.5 Tampilan Variabel View Uji Validitas

3. Pada kolom Name baris pertama sampai kelima ketik Iteml
sampai Item5, pada Decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom
lainnya bisa dihiraukan (isian default)

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikan data seperti berikut (halaman selanjutnya), (untuk skor
total tidak perlu dimasukkan).

Fils §al View Dala Tranaform Analyze Direciilarkeing Graphs Ullihes Add-ons  Window  Halp

AR W e~ B R HE BLE

18

I a1 T2 a3 Tuid liams

1o
1
12
13

|| o || oo o | | o fon | ] on | s |
P Y P PR Ay P e R G

16

Gambar 5.6 Tampilan Data View Uji Validitas
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5. Selanjutnya klik Analyze >> Scale >> Reliability
Analysis

Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

» == =

[ e | g B BB
Ta-gles » fabel | wvalues | Missing | Columns |
Compare Means » None None 8 3
General Linear Model » None None 8 3
Generalized Linear Models » None None 8 3
Mixed Models » Nona None 8 f
Correlate 5 None None 8 ]
Regression »
Loglinear »
Neural Networks »
Classify »
Dimension Reduction »
Scale * | [ Reliability Analysis...
Nonparameticiests L Multidimensional Unfolding (PREFSCAL)...
Fotscastng 4 Multidimensional Scaling (PROXSCAL)...
Stinival ’ EE] Multidimensional Scaling (ALSCALY).
Multiple »

[EZ] Missing Value Analysis...

Multiple Imputation »

Gambar 5.7 Langkah Uji Validitas Untuk Metode Corected Item

0.  Selanjutnya akan terbuka kotak dialog sebagai berikut:

44 Reliability Analysis =
| temd |
& tem2
& tem3
& temd

& ttems

Scale label ‘ ‘

Gambar 5.8 Windows Reliability Analysis



7.

Pada kotak dialog di atas masukkan semua variabel ke kotak
Items. Lalu klik tombol Statistics

T Reliability Analysis: Statistics =]

Descriptives for Inter-item

[] correlations
[Pl Covariances

Summaries AMNOVA Table

] Means ® Mone

] Wariances @ Ftest

] Covariances @ Friedman chi-sguare

[] Correlations @ Cochran chi-square
[] Hotelling’s T-square [ Tukey's test of additivity

[ Intraclass correlation coefficient

| continue ] [ cancel |[ Help |

Gambar 5.9 Windows Reliability Analysis: Statistics

Beri tanda centang pada Scale if item deleted. Lalu klik
tombol Continue, maka akan kembali ke kotak dialog
sebelumnya

Klik tombol OK. Hasil output dan penjelasannya sebagai
berikut:
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Hasil Output 6
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summany

Il )
Cases “Walid 15 100.0
Excluded® [w] N
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all
wvariables in the procedure.

Reliability Statistics

Zronbach's
Alpha M oof tems
249 5

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Meanif Variance if [term-Tatal Alpha if ltem
Itern Deleted Item Deleted Carrelation Deleted
[term1 14.47 14,695 J73 797
ftem2 14.73 18.495 186 921
ftem3 1433 11810 873 753
[tem4 14.67 11.381 837 764
[tem& 14.60 14.400 724 803

Interpretasi Hasil Output 6 (Analisis SPSS):

Output ini menjelaskan tentang hasil uji validitas item
dengan metode Corrected item total correlation. Nilai korelasi
dapat dilihat pada kolom Corrected item total correlation. Untuk
menentukan apakah item valid atau tidak dengan membandingkan
r hitung (nilai pada Corrected item total correlation) dengan r tabel
(didapat dari tabel r). r tabel dicari signifikansi 0,05 dengan uji 2
sisi dan N = 10/df=8, maka didapat nilai r tabel adalah 0,514
(lihat lampiran r tabel). Dari output di dapat nilai yang kurang dari
r tabel 0,514 adalah item 2 (0,180), sedangkan yang lain di atas r
tabel 0,514. Jadi dapat disimpulkan bahwa item 2 tidak valid jadi
harus diperbaiki atau dibuang.
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Metode AnalisisFaktor (KMO)

Dalam wuji validitas, suatu variabel dinyatakan wvalid dan
dapat dianalisis lebih lanjut apabila memenuhi kriteria yang
menyatakan bahwa angka KMO (Keiser-Meyer-Olkin) MSA
(Measures of Sampling Adequacy) pada kolom KMO and Barlett’s
Test harus lebih besar atau sama dengan 0,500. Sedangkan tingkat
probabilitas (sig) harus lebih kecil atau sama dengan 5% (0,05).
Kemudian untuk mengetahui tiap item valid atau tidak dapat
dilihat dari nilai MSA pada kolom Anti Image Correlation’s. nilai
MSA di atas 0,5 menunjukkan bahwa item valid dan dapat
dianalisis lebih lanjut. Langkah-langkah analisis pada SPSS 20
sebagai berikut:

1. Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20,

2. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View,
maka akan terbuka halaman Variable View,

3. Pada kolom Name baris pertama sampai kelima ketik Iteml
sampai Item5, pada Decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom
lainnya bisa dihiraukan (isian default)

Name Type Width | Decimals Label Values Missng | Coumns  Align Mezsure Role

1 temi Numeic 8 ] Nong Hane L] = Right & 5ude N Input
2 tem? Numeic 8 ] Neng Hane L] = Right & Sl N Input
k] temd Numeic 8 0 Nene Hane L] = Right & 5cae N Input
4 emd Numeic 8 ] Nene Hane L] = Right #5cae N Input
§ lem5 Nomeic 8 0 None Hane L] = Right &P Seale  Input

Gambar 5.10 Tampilan Variabel View Uji Analisis Faktor

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikan data seperti berikut:



File Edit View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help
L
HE W -~ B H

Item2 I item3 I Itemd

item1 | Items [

n| =~ oo & e |rf =

AW R W e N o e W R e
FSENIFS P PPN PN PSS PSPPI
aomn alve oo oo N o e
PSP PP N P TIPS PSS P PRI
EAFSFS I P PN PPN PPN

Gambar 5.11 Tampilan Data View Uji Analisis Faktor

5. Selanjutnya klik Analyze >> Dimension Reduction
>> Factor

Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

e [ B
===
Descriptive Statistics > | -
Tables » jbel | Vvalues || Missing
Compare Means > None None
General Linear Model » None None
Generalized Linear Models » None None
Mixed Models > Nang Noag
None None
Correlate >
Rearession >
Loglinear >
Neural Networks >
Classify >
Dimension Reduction » /& Factor...
SEE * | B correspondence Analysis_..
i »
Nonparametric Tests S Groiats o
Forecasting >
Survival >
>

Multiple Response

Gambar 5.12 Langkah Uji Analisis Faktor
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0.

Selanjutnya akanterbuka kotak dialog sebagai berikut:

@ Factor Analysis

Variables:

& ltem1

& ltem2

& ttem3

& ttema

& ttems
Selection Variable:

N

Reset || Cancel || Help

I

Descriptives...
Extraction...

Ratation...

Scores

Options...

Gambar 5.13 Windows Factor Analysis

Pada kotak dialog Factor Analysis masukkan semua variabel

ke kotak Variables. Kemudian klik tombol Descriptives

@ Factor Analysis: Descriptives @

Statistics

[]iUnivariate descriptives

& Initial solution

Coarrelation Matrix

I Coefficients I Inverse

] Significance levels [ | Reproduced

] Determinant ] Anti-image

I KMO and Bartlett's test of sphericity
[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 5.14 Windows Factor Analysis: Descriptive

Beri tanda centang pada KMO and Bartlett’s test of

sphericity dan Anti-image. Lalu klik

tombol Continue,

maka akan kembali ke kotak dialog sebelumnya



9. Klik tombol OK. Hasil output dan penjelasannya sebagai
berikut:

Hasil Output 7

Factor Analysis

KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 75T
Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 47.896
Sphericity df 10

Sig 000

Anti-image Matrices

Itern1 Iterm 2 Item 3 Itermd Iterns
Anti-image Covariance  ltem1 202 -.039 -.096 -025 080
Itern2 -.039 862 -.004 072 -193
tern3 -.096 -.004 110 -.068 -.047
Itermd -.025 o072 -.068 158 -101
Iterms 080 -193 -.047 -101 378
Anti-image Correlation  Item1 7637 -.093 -B46 -142 289
Item 2 -.093 4752 -014 195 -.338
Itern3 -.646 -.014 7397 -514 -.230
Itermn4 -.142 195 -514 8027 -413
Iterns 289 -.338 -.230 -413 7657

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Interpretasi Hasil Output 7 (Analisis SPSS):

Berdasarkan output ‘KMO and Bartlett’s Test’, dapat
diketahui bahwa nilai KMO-MSA (Kaiser Meyer Olkin Measure
of Sampling Adequacy) sebesar 0,757 dan berada pada tingkat
signifikansi 0,000. Dengan ini data dapat dianalisis lebih lanjut,
karena telah memenuhi kriteria yang menyatakan bahwa angka
KMO MSA harus lebih besar atau sama dengan 0,500.

Sedangkan pada output ‘Anti-image Matrices’, nilai korelasi
untuk uji validitas dapat dilihat pada angka dengan tanda ‘a’ yang
menunjukkan angka MSA (Measure of Sampling Adequacy).
Diketahui nilai MSA untuk Item1 adalah 0,763, untuk Item?2
adalah 0,475, untuk Item3 adalah 0,739, untuk Item4 adalah 0,802,
dan Item5 adalah 0,765. Jadi dapat diketahui bahwa Item2
dinyatakan tidak valid karena nilai kurang dari 0,5. Sedangkan Item
lainnya valid dan dapat dianalisis lebih lanjut karena nilai lebih dari
0,5.
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Uji Reliabilitas Item

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui Aegjegan  atau
konsistensi alat ukur vyang biasanya menggunakan kuesioner,
maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran
yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang
sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan
(seperti skala Likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas
merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk
pengujian adalah item yang valid saja. Untuk menentukan apakah
instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6. Menurut
Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.

Untuk praktik olah datanya menggunakan data uji validitas di
atas. Sebagai contoh semua item dianggap valid dan dimasukkan untuk
uji reliabilitas. Disini akan dilakukan wuji reliabilitas dengan teknik
Cronbach Alpha untuk mengetahui konsistensi alat ukur.

1. Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20

2. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View, maka
akan terbuka halaman Variable View

J Name Type Width  Decimals Label Valies Missing  Comns | Align Megsire Role
1 e Mumeic 8 ] Hone Hone L] =P Right # 5ie  Input
2 tem? Mumeic 8 ] Hone Hone L] =P Right # 5ie  Input
3 kemd Mumeic 8 ] Hone Hone L] =P Right # 5ie  Input
4 temd Mumeic 8 ] Hone Hone L] =P Right # 5ie  Input
5 ltemd Mumeic 8 ] Hone Hone L] =P Right # 5ie  Input

Gambar 5.15 Tampilan Variabel View

3. Pada kolom Name baris pertama sampai kelima ketik Iteml
sampai Item5, pada Decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom
lainnya bisa dihiraukan (isian default)



4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data
seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketng Graphs Ufilties Add-ons  Window Help

SHe R e~ Bhf H *
\

18

)

ftemt | fem2 | kem3 | hemd

A ) ) P S PR ) I T IV P P
BN W W e e N e o o e
P S P AR AR S
P e R S P e PO I S G PR
A S T N O S I P AT

Gambar 5.16 Tampilan Variabel View Uji Reliabilitas

5. Selanjutnya klik Analyze >> Scale >> Reliability Analysis.

N Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

Reports
Descriptive

label | values | Missing | Columns |
None None

Tables

Compare Means

General Linear Model None None

Generalized Linear Models None None:
Mixed Models

Correlate

None None

R

@ o o o o

None None

Regression
Loglinear

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction

Scale Reliability Analysis...

B3 mu ional Unfolding (PREFSCAL)...
& Mutticimensional Scaling (PROXSCAL)...
Multidimensional Scaling (ALSCALY)...

Nonparametric Tests

Forecasting
Sunvival
Multiple
[E3 Missing Value Analysis...
Multiple Imputation
Complex Samples >

vy vV YT YTYYTYTYTYTYYTYTYTYYYTY

-

Gambar 5.17 Langkah Uji Reliabilitas



Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Reliability Analysis.
Masukkan Item1 sampai Item5 ke kotak Items.

4 Reliability Analysis

ltems: -
i
& ftem2

& tem3

A

Model Alpha -

Scale label: |

o ) (s s cac

Gambar 5.18 Windows Reliability Analysis

Klik tombol OK, maka hasil output dan penjelasannya sebagai
berikut:

Hasil Output 8
Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

] %
Cases “alid 15 100.0
Excluded? 0 0
Total 15 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
849 5
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Interpretasi Hasil Output 8 (Analisis SPSS):

Output pertama adalah ‘Case Processing Summary’, yaitu
menjelaskan tentang jumlah data yang valid untuk diproses dan data
yang dikeluarkan serta prosentasenya. Dapat diketahui bahwa data atau
case yang valid berjumlah 15 dengan prosentase 100% dan tidak ada
data yang dikeluarkan (exclude).

Output kedua adalah ‘Reliability Statistics’, hasil dari analisis
reliabilitas dengan teknik Cronbach Alpha. Dapat diketahui nilai
Cronbach Alpha adalah 0,849. Karena nilai lebih dari 0,6 maka

instrumen kuisioner dinyatakan reliabel.



BAB VI

UJI ASUMSI DASAR (NORMALITAS, LINIERITAS
DAN HOMOGENITAS)

A. Uji Normalitas

Bagi yang menggunakan analisis parametrik seperti analisis
korelasi Pearson, uji beda dua rata-rata, analisis varian satu arah, dsb
maka perlunya dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu untuk
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Normalitas
data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam analisis
parametrik. Normalitas data merupakan hal yang penting karena
dengan data yang terdistribusi normal maka data tersebut dianggap
dapat mewakili populasi. Berikut akan dibahas uji normalitas dengan
metode uji Lilliefors dan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov.

1) Metode Lilliefors

Untuk praktik cara olah data, berikut menggunakan contoh
data Pendapatan dan Biaya sebanyak 20 data. Akan diuji apakah data
variabel Pendapatan dan Biaya, berdistribusi normal atau tidak.



Tabel 6.1 Data Pendapatan dan Biaya

No Pendapatan Biaya

1 86000000 52000000
2 72000000 48000000
3 75000000 48000000
4 82000000 50000000
5 80000000 54000000
6 67000000 39000000
7 68000000 37000000
8 73000000 43000000
9 78000000 45000000
10 84000000 48000000
11 82000000 46000000
12 80000000 39000000
13 67000000 35000000
14 69000000 37000000
15 81000000 46000000
16 92000000 49000000
17 90000000 47000000
18 88000000 40000000
19 76000000 35000000
20 69000000 33000000

Langkah-langkah analisis pada SPSS 20 sebagai berikut:

1. Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20,



Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View,
maka akan terbuka halaman Variable View,

Pada kolom Name baris pertama ketik Pendapatan, pada
Label bisa dikosongkan, dan untuk kolom lainnya biarkan
isian default. Pada kolom Name baris kedua ketik Biaya,
pada Label bisa dikosongkan, dan untuk kolom lainnya
biarkan isian default,

J Name Type  Width | Decmdls  Label Vales ~ Missng | Coms  Aln lasure Fole

1 Pendapstan Nomenc 8 1 lione None § SRt f Sl \ it

1 Bag  Mmew § 1 Hone None § Efgt fok i

Gambar 6.1 Tampilan Variabel View Uji Normalitas

Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikan data seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze

[
S1-1= e~ w1 [

Pendapatan Biaya var

1 86000000 52000000
2 72000000 48000000
3 T5000000 43000000
4 82000000 50000000
5 50000000 54000000
6 67000000 39000000
7 63000000 37000000
8 73000000 43000000
9 78000000 45000000
10 84000000 48000000
11 82000000 46000000
12 80000000 39000000
13 67000000 35000000
14 59000000 3roooooon
15 81000000 46000000
16 92000000 49000000
17 90000000 47000000
18 88000000 40000000
19 76000000 35000000
20 69000000 33000000
21

Gambar 6.2 Tampilan Data View Uji Normalitas
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Selanjutnya klik Analyze >> Descriptive Statistics >>
Explore

Analyze  DirectMarksting Graphs Ufilities  Add-gns

1=

Reports AR B R
Descriptive Statistics e
TEies [&] pescriptives
Compare Means e
General Linear Model @; 1ab
rosstabs

Generalized Linear Models -

[H Ratio

Mixed Models
[ P-P Plots

Correlate
[ @-a Plots

Regression

Loglinear

Meural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Monparametric Tests

Forecasting

T YT Y Y Y YT Y YT YYYYYYY

Sunival

Gambar 6.3 Langkah Uji Normalitas

Kemudian terbuka kotak dialog Explore

@ Explore

Dependent List: Statistics...

f Pendapatan

& Biaya

Il g

Options
Factor List:

Bootstrap...

Label Cases by:
Display

@ Both © Statistics © Plots

() e | (aset) (Ganen) ()

Gambar 6.4 Windows Explore



7.

Masukkan variabel Pendapatan dan Biaya ke kotak
Dependent List, kemudian klik tombol Plots

@ Explore: Plots @
Boxplots Descriptive
ICE_I:."EEEN:‘torIevels together§ [ Stem-and-leaf
(& Dependents together [] Histogram
© MNone

[T Normality plots with tests

Spreadvs Level with Levene Test

-

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 6.5 Windows Explore: Plots

Untuk melakukan uji normalitas, maka beri tanda
centang pada Normality plots with test, kemudian klik
tombol Continue.

Selanjutnya klik tombol OK. Hasil output pada uji normalitas
dan interpretasi hasil output sebagai berikut:



Hasil Output 9

Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
M Percent M Percent M Percent
Pendapatan 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%
Biaya 20 100.0% 0 0.0% 20 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
Pendapatan  Mean 77950000.00 1752404.363
95% Confidence Intzrval LowerBound | 74282175.51
for Mean UpperBound | 81817824.49
5% Trimmed Mean TriTiTev.ie
Median 79000000.00
Wariance 6.142E+13
Std. Deviation 7836990.561
Minimurm 6.70E+007
Maximum 9.20E+007
Range 25000000.00
Interguartile Range 13750000.00
Skewness 128 512
Kurtosis -1.054 8992
Biaya Mean 43550000.00 1390711.669
95% Confidence Intzrval LowerBound | 40639207.02
for Mean UpperBound | 46460792.98
5% Trimmed Mean 43555555 .56
Median 45500000.00
Wariance 3.868E+13
Std. Deviation 62159451.660
Minimum 3.30E+007
Maximum 5.40E+007
Range 21000000.00
Interguartile Range 10500000.00
Skewness -172 512
Kurtosis -1.183 8992
Tests of Normality
Kolmogoro\r-Smirno\r‘a Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pendapatan 123 20 200 950 20 364
Biaya 153 20 200 945 20 .289

* Thisis a lower hound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Interpretasi Hasil Output 9 (Analisis SPSS):

Output 9 menjelaskan tentang hasil uji normalitas dengan
metode Lilliefors dengan Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk.
Untuk metode Kolmogorov Smirnov maka Anda cukup
membaca pada nilai Sig (signifikansi). Jika signifikansi kurang dari
0,05 maka kesimpulannya data tidak berdistribusi normal, jika
signifikansi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Dari
output juga dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk data
Pendapatan dan Biaya sebesar 0,200, jadi dapat disimpulkan
bahwa data pada variable Pendapatan dan Biaya berdistribusi
normal (nilai signifikansi lebih dari 0,05). Selanjutnya akan
dilakukan prosedur uji Normalitas sebagai berikut:

a) Pengujian data Pendapatan
1. Merumuskan hipotesis
Ho : Data Pendapatan berdistribusi normal.
Ha : Data Pendapatan tidak berdistribusi normal.
2. Menentukan nilai signifikansi (Sig)

Dari output didapat nilai signifikansi data Pendapatan
sebesar 0,200

3. Kriteria pengujian
a. Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
b. Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

4. Membuat kesimpulan

Data Pendapatan nilai signifikansi > 0,05 (0,200 > 0,05)
maka Ho diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa data
Pendapatan berdistribusi normal.



b) Pengujian data Biaya

1.

Merumuskan hipotesis

Ho : Data Biaya berdistribusi normal.

Ha : Data Biaya tidak berdistribusi normal.
Menentukan nilai signifikansi (Sig)

Dari output didapat nilai signifikansi data Pendapatan
sebesar 0,200

Kriteria pengujian
a. Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
b. Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

Membuat kesimpulan

Data Biaya nilai signifikansi > 0,05 (0,200 > 0,05) maka Ho
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa data Biaya

berdistribusi normal.

2) Metode One Sample Kolmogorov-Smirnov

Berbeda dengan uji normalitas metode Liliefors, uji ini

memiliki toleransi yang lebih tinggi, jika pada metode Liliefors

(Kolmogorov Smirnov) data dinyatakan tidak normal maka

dengan metode ini data bisa berdistribusi normal, atau metode ini

memiliki tingkat normalitas yang lebih tinggi untuk ukuran data

yang sama. Langkah-langkah analsis pada SPSS 20 sebagai berikut:

1.

Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >>

IBM SPSS Statistics >> IBM SPS.S Statistics 20,

Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View,

maka akan terbuka halaman Variable View,



Pada kolom Name baris pertama ketik Pendapatan, pada
Label bisa dikosongkan, dan untuk kolom lainnya biarkan
isian default. Pada kolom Name baris kedua ketik Biaya,
pada Label bisa dikosongkan, dan untuk kolom lainnya
biarkan isian default.

J fe T Wb Demds Ll Vs Memp Chms M M ok
I P M 11 e e 1 SRt f%k \mt
! B M 12 e b b ER f%k Vi
|

Gambar 6.6 Tampilan Variabel View Uji Normalitas Metode
Kolmogorov-Smirnov

Buka halaman Data View dengan klik Data View. Input data
sesuai gambar berikut:

File  Edit

HHE =

View Data Transform Analyze [

Pendapatan Biaya var

1 86000000 52000000
2 72000000 43000000
3 75000000 43000000
4 82000000 50000000
5 80000000 54000000
6 67000000 39000000
7 68000000 37000000
8 73000000 43000000
9 76000000 45000000
10 54000000 43000000
11 52000000 46000000
12 80000000 39000000
13 67000000 35000000
14 63000000 37000000
15 81000000 45000000
16 92000000 49000000
v 90000000 47000000
16 86000000 40000000
19 76000000 35000000
20 69000000 33000000
21

Gambar 6.7 Tampilan Data View Uji Normalitas Metode
Kolmogorov-Smirnov
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Selanjutnya klik Analyze >> Nonparametric Tests >>
Legacy Dialogs >> 1 Sample K-S

| Analze DirectMarketing Graphs Utiliies Add-ons Window Help

= Eh EY EmOoE A0

Descriptive Statistics

Tables label | values | Missing | Columns Align [

e None None 8 = Right &
. None None 8 = Right &

o

General Linear Model
Generalized Linear Models
WMixed Models

Correlate

Rearession

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests A One sample.
Forecasting
Survival

Multiple Response

M\ independent Samples...
& Related Samples.
Legacy Dialogs » Chsquam
[Z2 Binomial...
Complex Samples » I Runs
B2 simulation [ 1-sample K-S...
Quality Control > [ 2 Indepencent samples.
[ [E K Independent Samples...

>
>
>
»
»
»
»
>
Loglinear =
>
>
»
»
»
»
>
>

Missing Value Analysis...
Multiple Imputation >

Gambar 6.8 Langkah Uji Kolmogorov-Smirnov

Setelah itu akan terbuka kotak dialog Omne Sample
Kolmogorov- Smirnov Test

Q One-5ample Kolmogorov-5Smirnov Test

TestVariable List:
|§ Pendapatan |

& Biaya Options...

Test Distribution
[ Mormal [] Uniform
[ Poisson [] Exponential

[ ox ) paste [ Reset|(cancel]( Heip |

Gambar 6.9 Windows Kolmogorov-Smirnov



7. Masukkan variabel Pendapatan dan Biaya ke kotak Test
Variable List. Selanjutnya klik tombol OK. Hasil output dan
interpretasinya sebagai berikut:

Hasil Output 10
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pendapatan Biaya

] 20 20
Mormal Parameters®? Mean TT950000.00 43550000.00

Std. Deviation TE36990.561 6219451 660
Most Extreme Differences  Absolute 123 153

FPositive 123 118

Megative -103 -153
Kolmogorov-Smirnov Z 551 685
Asymp. Sig. (2-tailed) 821 736

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

Interpretasi Hasil Output 10 (Analisis SPSS):

Output pada gambar (X) menjelaskan tentang hasil uji
normalitas dengan metode One Sample Kolmogorov Smirnov.
Untuk pengambilan keputusan apakah data normal atau tidak
maka cukup membaca pada nilai signifikansi (Asymp Sig 2-tailed).
Jika signifikansi kurang dari 0,05 maka kesimpulannya data tidak
berdistribusi normal, jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data
berdistribusi normal. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk data Pendapatan sebesar 0,921 dan data Biaya sebesar 0,736.
Karena nilai lebih dari 0,05 jadi kesimpulannya data Pendapatan
dan Biaya terdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan tahap uji Normalitas sebagai berikut:
a) Uji normalitas data Pendapatan
1. Merumuskan hipotesis
Ho : Data pendapatan terdistribusi normal.

Ha: Data pendapatan tidak terdistribusi normal
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2. Kriteria pengujian
a. Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
b. Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
3. Membuat kesimpulan

Dari output dapat dilihat bahwa Signifikansi (Asymp Sig)
adalah 0,921. Karena Signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data pendapatan
terdistribusi dengan normal.

b) Uji normalitas data Biaya
1. Merumuskan hipotesis
Ho : Data biaya terdistribusi normal.

Ha: Data biaya tidak terdistribusi normal.

2. Kriteria pengujian
> Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
> Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
3. Membuat kesimpulan

Dari output dapat dilihat bahwa Signifikansi (Asymp Sig)
adalah 0,736. Karena Signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data biaya
terdistribusi dengan normal.

B. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, yaitu
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uiji
ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi Pearson atau
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Tesz for
Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai
hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05.
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Teori lain mengatakan bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang
linier bila signifikansi (Deviation for Linearity) lebih dari 0,05. Berikut
dapat dijabarkan data-data yang dapat diolah untuk praktik cara olah
datanya, menggunakan data pada uji normalitas yaitu data Biaya dan
Pendapatan sebagai berikut (halaman selanjutnya).

Tabel 6.2 Data Pendapatan dan Biaya

No Pendapatan Biaya

1 86000000 52000000
2 72000000 48000000
3 75000000 48000000
4 82000000 50000000
5 80000000 54000000
6 67000000 39000000
7 68000000 37000000
8 73000000 43000000
9 78000000 45000000
10 84000000 48000000
11 82000000 46000000
12 80000000 39000000
13 67000000 35000000
14 69000000 37000000
15 81000000 46000000
16 92000000 49000000
17 90000000 47000000
18 88000000 40000000
19 76000000 35000000
20 69000000 33000000
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Berikut akan dilakukan analisis linieritas untuk mengetahui apakah
ada hubungan linier antara Biaya dan Pendapatan. Langkah-
langkah analisis pada SPSS 20 sebagai berikut:

1) Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSS Statistics >> IBM SPS'S Statistics 20,

2) Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View,

maka akan terbuka halaman Variable View

3) Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik
Pendapatan, sedang kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default). Pada kolom dibawahnya ketik Biaya, sedang kolom
lainnya bisa dihiraukan. Hasil pengisian sebagai berikut:

) Mame | T Wih Deomds  Latel Viies | Mssng | Cowns Al Neastre Role
1 |Pedgpeln Mumenc 8 1 e toe B g P N Input
1 Bap Mmec § 2 he e 8 Ehg F Vi

Gambar 6.10 Tampilan Variabel View Uiji Linieritas

4)  Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikan data seperti berikut (halaman selanjutnya).

File Edit View Data Transform  Analyze

I~

=5 = &= B~

Pendapatan Biaya war
1 86000000 52000000
2 72000000 48000000
3 75000000 48000000
4 82000000 50000000
5 80000000 54000000
6 67000000 39000000
T 68000000 37000000
8 73000000 43000000
9 78000000 45000000
10 84000000 48000000
11 82000000 46000000
12 80000000 39000000
13 67000000 35000000
14 69000000 37000000
15 81000000 46000000
16 92000000 49000000
7 90000000 47000000
18 83000000 40000000
19 76000000 35000000
20 69000000 33000000
21

Gambar 6.11 Tampilan Data View Uji Linieritas
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5)  Selanjutnya klik Analyze >> Compare Means >> Means

m  Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Addons Window Help

— Reports L | gﬁ ﬁ E g B S
= E. AN
Descriptive Statistics » E
Tables >
a Compare Means » 2 Means...
Jo. General Linear Model 2 i3] One-Sample T Test
Jo. Generalized Linear Models » e
J0. Mixed Models 3 -
10 Paired-Samples T Test...
. Correlate »
10 . & one-way AMOWA...
- Regression >
J0- Loglinear >
20- Meural Networks »
Jo.
o Classify >
][]7 Dimension Reduction »
307 Scale »
m- Monparametric Tests 3
m' Forecasting 3
o Survival >
10 Multiple Response »
yo.q EZ missing walue Analysis...

Gambar 6.12 Langkah Uji Linieritas

6) Akan terbuka kotak dialog Means sebagai berikut:

@ Means

& Pendapatan
& Biaya .

Layer 1 of 1

Dependent List:

Independent List:

() o (Besst) (o) (i)

Gambar 6.13 Windows Means
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7

8)

9)

Masukkan variabel Pendapatan pada kotak Dependent List,
dan variabel Biaya ke kotak Independent List. Selanjutnya klik
tombol Options. Kemudian akan muncul kotak sebagai
berikut:

5 Means: Optiens ===
Statistics: Cell Statistics:
Median — Mean
Grouped Median Mumber of Cases
Std. Error of Mean Standard Dewviation
Sum

Minimum
Maximum
Range
First
Last

“Wariance

Kurtosis

Std. Error of Kurtosis
Skewness

Std. Error of Skewness
Harmonic Mean S

Statistics for First Layer
[] Anowva table and eta

[ Testfor linearity

(conunue) (_cance: J (et

Gambar 6.12 Windows Means: Options

Pada kotak dialog Means: Options, beri tanda centang pada
Test for linearity. Lalu klik Continue

Pada kotak dialog sebelumnya klik tombol OK. Maka hasil
output sebagaiberikut:



Hasil Output 11
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
I Percent I Percent I Percent
Pendapatan * Biaya 20 100.0% a 0.0% 20 100.0%
Report
Pendapatan
Biaya Mean I Std. Deviation
33000000.00 69000000.00 1 .
35000000.00 71500000.00 2 G363961.031
3700000000 68500000.00 2 707106.7812
38000000.00 73500000.00 2 9192388155
40000000.00 88000000.00 1
43000000.00 73000000.00 1
45000000.00 78000000.00 1
46000000.00 81500000.00 2 TO7106.7812
47000000.00 90000000.00 1 .
48000000.00 77000000.00 3 6244997 098
45000000.00 92000000.00 1
50000000.00 82000000.00 1
52000000.00 86000000.00 1
54000000.00 80000000.00 1 .
Total 77950000.00 20 7836990.561
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Pendapatan * Biaya  Between Groups  (Combined) 9630E+14 13 TA0TE+13 2179 A74
Linearity 4.492E+14 1 4.492E+14 13.210 o
Deviation from Linearity 5138E+14 12 4282E+13 1.259 408
Within Groups 2.040E+14 [ 3.400E+13
Total 1.167E+15 19
Measures of Association
| | R ‘ R Squared ‘ Eta ‘ Eta Squared |
|Pendapatan‘5iaya | 620 ‘ 385 ‘ 908 ‘ 825 |
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Interpretasi Hasil Analisis SPSS:

Dari Hasil Output 11 hasil uji linieritas dapat dilihat pada
output ANOLVA Table. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
pada Linearity sebesar 0,011. Karena signifikansi kurang dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel Pendapatan dan
Biaya terdapat hubungan yang linear. Jika dilithat dari nilai
Signifikansi pada Deviation for Linearity, maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang linier antara variabel Pendapatan dan
biaya, hal ini karena nilai signfikansi sebesar 0,408 lebih dari 0,05.

C. UjiHomogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi
data apakah antara dua kelompok atau lebih data memiliki varian yang
sama atau berbeda. Uji ini sebagai prasyarat dalam uji hipotesis yaitu
Independent Samples T Test dan One Way ANOVA. Kriteria pengambilan
keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama.
Contoh Kasus:

Seorang mahasiswa ingin meneliti apakah ada perbedaan nilai tes
psikologi antara siswa SMP, SMU, dan perguruan tinggi. Sampel yang
digunakan sebanyak 20 mahasiswa (dalam analisis ini jumlah data tidak
harus sama antara SMP, SMU, dan perguruan tinggi). Dalam hal ini
akan dilakukan analisis One Way ANOVA.
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Tabel 6.3 Data Nilai Tes Psikologi Siswa SMP, SMU, dan Perguruan
Tinggi

Nilai Sekolah
72 1 Keterangan Sekolah :
65 1
66 1
68 1

1:SMP
2 : SMA

75 1 3 : Perguruan Tinggi
75 1

68
05
73
62
066
70
72
85
82
86
84
80
76
73

W LW LW L L W W DN DD DD DN
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Langkah-langkah analisis pada SPSS 20 sebagai berikut:

1) Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSS Statistics >> IBM SPS.S Statistics 20

2) Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View, maka
akan terbuka halaman Variable View.

3) Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik Nilai,
pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik Nilai tes
psikologi, untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, sedang
kolom lainnya bisa dihiraukan (isian default). Pada kolom Name
baris kedua ketik Sekolah, pada Decimals ganti menjadi 0, pada
kolom Values, buat value 1=SMP, 2=SMA, 3=Perguruan tinggi,
untuk kolom Measure pilih Nominal, sedang kolom lainnya bisa

dihiraukan (isian default). Hasil pengisian sebagai berikut:

J Name  Tye | Weh Deomas Ll Vaes  Ussng  Coms| Am 0 Meswe Rk
Bt % N

{ N M 8 0 Matsploglee e 1 2
1 S Meer b0 Shd [SP. Ne ! ERgt flod Vi

Gambar 6.15 Tampilan Variabel View Uji Homogenitas

4)  Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View,
maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data
seperti berikut:
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File Edit View Data Transform Analyze

ErrL e
[

Nilai | Sekolah | v
1 72 1
2 65 1
3 66 1
4 68 1
5 75 1
3 75 1
7 68 2
8 65 2
] 73 2
10 62 2
11 66 2
12 70 2
13 72 2
14 85 3
15 82 3
16 86 3
17 84 3
18 80 3
19 76 3
20 73 3

Gambar 6.16 Tampilan Data View Uji Homogenitas

5) Selanjutnya klik Analyze >> Compare Means >> One Way
ANOVA

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Addons Window Help

Reports 3 E H == é“é E
B Descriptive Statistics == =
i Tables
i Compare Means [ means_ I

General Linear Model One-Sample T Test

Generalized Linear Models Independent-Samples T Test
Mixed Models
= B Paired-Samples T Test

Correlate
E& one-way ArMowva

Regression

Loglinear
Meural Metworks
Classify

Dimension Reduction

T YT TYTITIYITYITYYYY

Gambar 6.17 Langkah Uji Homogenitas
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6) Setelah itu akan terbuka kotak dialog sebagai berikut:

#2) One-Way ANOVA ==
Dependent List: Contrasts..
& Nilaites psikologil..
&5 Sekolah [Sekolah]

Factor:
| |

[ ] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 6.18 Windows One-Way ANOVA

7)  Masukkan variabel Nilai tes psikologi ke kotak Dependent List
dan variabel Sekolah ke kotak Factor. Setelah itu klik tombol
Options. Selanjutnya akan terbuka kotak dialog sebagai berikut:

@ One-Way AMOWVA: Options @

Statistics
| Descriptive

Fixed and random effects

| T

omogeneity of variance test

|m

rown-Forsythe

E

elch

] Means plot
Missing Walues

@ Exclude cases analysis by analysis

@ Exclude cases listwise

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 6.19 Windows One-Way ANOVA: Options

8) Untuk melakukan uji homogenitas, maka beri tanda centang pada
Homogeneity of variance test. Kemudian klik Continue.
Selanjutnya akan kembali ke kotak dialog sebelumnya.
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9)  Klik tombol OK. Hasil output sebagai berikut:
Hasil Output 12

Test of Homogeneity of Variances

Milai tes psikologi

Levene
Statistic dft df2 Sig.
278 2 17 761

ANOVA
Milai tes psikologi
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 654.860 2 327.430 16.681 .0oo
Within Groups 333.690 17 19.628
Total 988,550 19

Interpretasi Hasil Output 12 (Analisis SPSS):

Hasil uji homogenitas dapat dilihat dari output Test of
Homogeneity of Variance. Asumsi dalam pengujian ANOVA adalah

bahwa varian kelompok data adalah sama atau homogen.

Kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Jika Signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama
b. Jika Signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data adalah sama

Dari output dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi > 0,05 (0,761
> 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa varian ketiga kelompok data
yaitu SMP, SMU, dan Perguruan tinggi adalah sama, maka hal ini telah

memenuhi asumsi dasar homogenitas.
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BAB VII

Uji Asumsi Klasik Regresi

A. Asumsi Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastis
pada model regresi. Model regresi linier dapat disebut sebagai model
yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu
data residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas,
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi klasik
karena agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak bias
dan pengujian dapat dipercaya. Apabila ada satu syarat saja yang tidak
terpenuhi, maka hasil analisis regresi tidak dapat dikatakan bersifat
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

Contoh kasus: Seorang mahasiswa jurusan akuntansi melakukan
penelitian tentang pengaruh Working capital turnover dan Total asset
turnover terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan di BEIL
variabel Working capital turnover dan Total asset turnover sebagai
variabel independen (X1 dan X2) dan rentabilitas ekonomi sebagai
variabel dependen (Y). Data-data yang telah di dapat sebagai berikut
(halaman selanjutnya).
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Tabel 7.1 Data Pengaruh Working Capital Turnover (X1) Dan Total
Asset Turnover (X2) Terhadap Rentabilitas Ekonomi (Y)

X1 X2 Y

5.60 0.55 0.19
2.15 0.49 0.05
491 0.50 0.13
1.15 0.31 0.09
3.46 0.37 0.12
3.88 0.45 0.18
4.20 0.53 0.24
2.55 0.26 0.09
4.36 0.27 0.16
5.97 0.51 0.24
3.39 0.39 0.10
4.70 0.54 0.17
5.23 0.63 0.20
4.28 0.52 0.15
3.76 0.42 0.09

Misalkan saja mahasiswa tersebut ingin menganalisis dengan
Regresi linier berganda, sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik. Maka
ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh mahasiswa tersebut,
antara lain:

1. UjiNormalitas Residual

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk
menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi
terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara
normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P
Plot of regression standardized residual atau dengan uji One
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Sample Kolmogorov Smirnov. Berikut pembahasannya:

a.

Metode grafik

Uji normalitas residual dengan metode grafik yaitu

dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada

grafik Normal P-P Plot of regression standardized residual.

Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik

menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka

nilai residual tersebut telah normal. Langkah-langkah analisis
pada SPSS 21 sebagai berikut:

1.

Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs
>> IBM SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20,

Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable
View, maka akan terbuka halaman Variable View,

Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name baris
pertama ketik X1, pada Label ketik Working capital
turnover, dan untuk kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default). Pada kolom Name baris kedua ketik X2, pada
Label ketik Total asset turnover, dan untuk kolom
lainnya bisa dihiraukan. Dan pada kolom Name baris
ketiga ketik Y, pada Label ketik Rentabilitas ekonomi,
dan pada kolom lainnya bisa dihiraukan. Hasil pengisian
sebagai berikut:

M Type | Wb Decnds| lad | Vdes | Mesng Cobms  Alp  Meswe Rk
T Moeic  § ) Wobgewd bee e 8 SR #%w M
1 0 Mmeie 81 Tedmsttmofee M 8 Efigt e N
1 Moeic ) Reldd b e 8 ERp #%m W

Gambar 7.1 Tampilan Variabel View Uji Normalitas
Residual
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4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik
Data View, maka akan terbuka halaman Data View.
Selanjutnya isikan data seperti berikut (halaman
selanjutnya).

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketir

S i e~ B,z
| !

[ x J x [ ¥ [ v

1 6 1 0
2 2 0 0
3 5 1 0
4 1 0 0
5 3 0 0
6 4 0 0
7 4 1 0
8 3 0 0
9 4 0 0
10 6 1 0
1 3 0 0
12 3 1 0
13 3 1 0
1 4 1 0
15 4 0 0
16

Gambar 7.2 Tampilan Data View Uji Normalitas Residual

5. Selanjutnya klik Analyze >> Regression >> Linear.

n  Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

Reports » H ﬂ E @ % é;'z

=
=J Descriptive Statistics »
% Taples » [abel | values | Missing |
E Compare Means » B capital... None None

General Linear Model » ?e' turn... |None None

Generalized Linear Models » pitasisk.-/[None Nane

Mixed Models »

Correlate »

Regression > Automatic Linear Modeling...

Loglinear » Eﬂ Linear...

Neural Networks > [ Curve Estimation...

Classify » )

[ Partial Least Squares...

Dimension Reduction »

Sas 5 [i3 Binary Logistic...

NonparamalicTests » | [ Muttinomial Logistic...

Forecasting » | Edorginal..

Gambar 7.3 Langkah Uji Normalitas Residual Metode
Grafik
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0.

Setelah memilih alat analisis, maka akan terbuka kotak

dialog sebagai berikut:
#2 Linear Regression ===
P (stastics.. |
& Working capital turn... | | |
& Total assetturnover [ _gioceq org
& Rentabilitas ekono.
Independent(s):

Method: |Enter =)

@ Selection Variable:
[ 1

Case Labels

[ ]

E] WLS Weight:
B [ ]
=

Gambar 7.4 Windows Linear Regression

Pada kotak dialog Linear Regression, masukkan Working
capital turnover dan Total asset turnover ke kotak
Independent(s), kemudian masukkan variabel
Rentabilitas ekonomi ke kotak Dependent. Selanjutnya
klik tombol Plots. Maka akan muncul tampilan seperti
berikut ini:

%2 Linear Regression: Plots [=3m]

DEPEMDMNT Scatter 1 of 1
“ZPRED
*ZRESID
*DRESID
*ADJPRED
*SRESID
*SDRESID

[C] Produce all partial plots

Standardized Residual Flots

[ Histogram
[ Marmal probability plot

[thnue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 7.5 Windows Linear Regression: Plots

Beri tanda centang pada ‘Normal probability plot’,
kemudian klik tombol Continue. Akan kembali ke kotak
dialog sebelumnya
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9. Klik tombol OK. Maka hasil grafik Normal P-P Plot
seperti berikut:

Hasil Output 13
Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
1.0 o)

0.5 <

0.6 o

0.4 o ©

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T T
0.0 0z 04 06 (R} 1.0

Observed Cum Prob

Dari Hasil Output 13 dapat diketahui bahwa titik-titik
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka

nilai residual tersebut terdistribusi normal.

Metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov

Uji One Sample Kolomogorov Smirnov digunakan
untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi
normal, poisson, uniform, atau exponential. Dalam hal ini
untuk mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi
normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05. Langkah-langkah analisis pada
SPSS 20 sebagai berikut:

1.  Menggunakan input data seperti pembahasan metode
grafik,

2. Langkah pertama vyaitu mencari nilai residual,
caranya klik Analyze >> Regression >> Linear.
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Kemudian akan muncul tampilan seperti berikut:

T Linear Regression

[ - ] FJ‘J?B'!E‘?"L

Block 1 of 1

[« Working capital turn.
¥ Total assetturnover
< Rentabilitas ekono

Independent(s)

|

methoa: [Enter

SRR Sflection ¥ariable:
B [

S
=

pr— WLS Weight
[ | —

(or Jl e | (meset) (Sancer) e

Gambar 7.6 Windows Linear Regression

Pada kotak dialog Linear Regression, masukkan Working

capital turnover dan Total asset turnover ke kotak

Independent(s), kemudian

masukkan

variabel

Rentabilitas ekonomi ke kotak Dependent. Selanjutnya

klik tombol Save. Kemudian akan muncul tampilan

sebagai berikut:

'@ Linear Regression: Save
Pre
=
= i
[ Adjusted
[T] S.E. of mean predictions

~Distances— 1
[~ mahalanobis

[ Cook's

[Tl Leverage values

Residuals

] Unstandardized
"] Standardized
[ Studentized

[] Deleted

| | [C] studentized deleted

~Influence Statistics

[T DfBeta(s)

[] Standardized DfBeta(s)
[ DfFit

[ st dized DfFit

~Prediction Intervals
[T Mean [ Individual ‘
Confidence Interval: |

[] Covariance ratio

~Coefficient statistics —

7] Create coefficient statistics

Export model information to XML file

I

| (Browse.. ]

(¥ Include the covariance matrix

| Continue I Cancel Help

Gambar 7.7 Windows Linear Regression: Save
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4. Pada kotak dialog seperti di atas beri tanda centang pada
‘Unstandardized’ pada kotak Residual. Kemudian klik
tombol Continue. Maka akan kembali ke kotak dialog
sebelumnya, klik tombol OK. Hiraukan hasil output
SPSS, Anda buka input data di halaman Data View, akan
bertambah satu variabel residual (RES_1).

[ xt [ e | ~ [ Rrs1 [
1 5.60 1 A9 -.00943
2 215 49 05 -.04099
5 4.9 50 A3 -.05125
4 115 i 09 04155
g 346 ar 12 -.00769
6 3.88 45 18 03384
7 420 k3 24 08618
8 2.55 26 09 -.00597
9 4.36 27 16 00942
10 597 A1 24 02461
11 339 39 10 -.02227

Gambar 7.8 Tampilan Data View Dengan Variabel Baru
RES_1

5. Langkah selanjutnya melakukan uji normalitas residual,
caranya klik Analyze >> Non Parametric tests >>
Legacy Dialogs >>1-Sample K-S.

n Analyze DitectMarketing Graphs Utiiies Add-ons Window Help
|  Repons »Hﬁj%:j ‘,;%
| Descriptive Statistics » f 4 QFH md @
| Tables » [abel Values Missing Columns Align
L Compare Means. »  capital... None None 8 = Right &
General LinearModel  » [5¢t tum... None None 8 = Right v
Generalized Linear Models fitas ek... [None Nane 8 = Right 4
Mixed Models »
Correlate »
Regression »
Loglinear »
Neural Networks »
Classify »
Dimension Reduction »
Scale »
NonparametricTests  * | A one Sample
rorcaseg * | A independent Samples
e " | & Retated Samples
Multiple Response » TR e
[ Missing Value Analysis. o
Multiple Imputation » [ Binomat
Complex Samples » I Runs
B simutation [l 1-sample K-S

Gambar 7.9 Langkah Uji Normalitas Metode Kolmogorov-
Smirnov
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0.

Selanjutnya akan terbuka kotak dialog ‘One Sample
Kolmogorov Smirnov Test’ seperti berikut:

@ One-5ample Kolmogorov-Smirnov Test @

TestVariable List:

qf Working capital turn...
& Total assetturnover ..

& Rentabilitas ekono.

& Unstandardized Re...

Test Distribution

¥ Normal [7] Uniform

[T Poisson |-

Exponential
Reset || Cancel || Help

Gambar 7.10 Windows One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test

Masukkan wvariabel Unstandardized Residual ke kotak
Test Variable List. Pada Test Distribution, pastikan
terpilih Normal. Jika sudah klik tombol OK. Akan
kembali ke kotak dialog sebelumnya.

Klik tombol OK, maka hasil output seperti berikut:

Hasil Output 14
NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 15
Mormal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 03642150

Most Extreme Differences  Absolute AN
Positive AN

Megative -118

Kolmogorov-Smirnov £ 509
Asymp. Sig. (2-tailed) 958

a. Test distribution is Mormal
h. Calculated from data.
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Dari Hasil Output 14 dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 0,958. Karena nilai

signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual teridstribusi

dengan normal.

Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang

terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linear yang

sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya tinggi

atau bahkan 1). Model regresi yang baik scharusnya tidak terjadi

korelasi sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel

bebasnya. Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisien

korelasi tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar. Ada

beberapa metode uji multikolinearitas, yaitu:

a.

Dengan membandingkan nilai  koefisien determinasi

individual (r2) dengan nilai determinasi secara serentak (RZ).

Dengan melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIF)

pada model regresi.

Berikut akan di bahas satu per satu sebagai berikut:

a.

Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi
individual (r2) dengan nilai determinasi secara serentak
®?)

Cara pengujian ini menggunakan pendekatan
LR. Klein. Adapun cara yang ditempuh adalah
meregresikan setiap variabel independen dengan variabel

independen lainnya, dengan tujuan untuk mengetahui

nilai koefisien r2

untuk setiap variabel yang diregresikan.
Selanjutnya nilai r2 tersebut dibandingkan dengan nilai

koefisien determinasi R2. Kriteria pengujian sebagai
berikut :
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> 2 >R2 maka tet]

> 12 <RZ maka tidak terjadi multikolinearitas

adi multikolinearitas

Langkah-langkah analisis pada SPSS 20 sebagai

berikut:

1. Menggunakan input data seperti pembahasan pada

gambar 7.2.

2. Langkah pertama yaitu mencari nilai residual,

caranya klik Analyze >> Regression >> Linear,

selanjutnya kotak dialog Linear Regression akan

terlihat seperti berikut:

2 Linear Regression

& Working capital turn...
& Total assetturnover ..
& Rentabilitas ekono...

=

Dependent:
|

-Block 1 of 1

Methoa: |Enter

Selection Variable:

Case Labels:
|

WLS Weight:
i

_Reset || Cancel || Help

_Statistics...
Plots...

Options...
Bootstrap...

i

Gambar 7.11 Windows Linier Regression

3. Masukkan Working capital turnover ke kotak

Dependent, kemudian Total asset turnover ke

kotak Independent(s). Seperti gambar berikut ini:
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¥ Linear Regression ===

Dependent: Statistics.
& Total assetturnover ... 5 & Working capital turnover [X1] = —
& Rentabilitas ekono... —— m

2

Next

Independent(s):
& Total assetturnover [X2]

Bootstrap...

Method: [Enter |

Selection Variable:

Case Labels:

WLS Weight:

[ _OK 4] [,gaste ] [ Reset ] [Cancel] [ Help ]

Gambar 7.12 Windows Linier Regressio

Klik OK. Hasil output Model Summary bisa
terlihat sebagai berikut:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6327 /399 353 1.05106
a. Predictors; (Constant), Total asset turnaver

Untuk mendapatkan nilai koefisien determinasi (RZ)
yaitu dengan meregresikan Working capital turnover
dan Total asset turnover terhadap Rentabilitas
ckonomi. Langkah-langkah sebagai berikut:

a) Klik Analyze >> Regression >> Linear,
selanjutnya kotak dialog Linear Regression
akan terbuka.
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@ Linear Regression

Dependent:
| Working capital turn...] [

& Total asset turnover Block 1 of 1
& Rentabilitas ekono...

Independent(s):

(]

Method: |Enter =)

Selection Variable:
. Case Labels:
& )

[WLSWengl’ '

Gambar 7.13 Windows Linier Regression

Masukkan Rentabilitas ekonomi ke kotak
Dependent, kemudian Working capital
turnover dan Total asset turnover ke kotak
Independent(s).  Tampilan gambar, dapat
dilihat sebagai berikut:

&3 Linear Regression )

Dependent:
& Working capital turn.. |& Rentabilitas ekonomi [Y] I

& Total assettumover .| g0 oo

Independent(s):
& Working capital turnover (X1]
@ | & Total assettumover (x2)

Method: L,Eﬂer X

Selection Variable:
Case Labels:

WLS Weight:

1 (cancel] ety |

Gambar 7.14 Windows Linier Regression
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¢) Selanjutnya klik OK. Hasil output Model
Summary sebagai berikut:

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Modal R R Square Square the Estimate

1 T 596 529 03934

a. Predictors: (Constant), Total asset turnover, Working
capital tumaver

Kemudian dapat dijabarkan hasil analisis
multikolinearitas dalam bentuk tabel, dapat
dilihat sebagai berikut:

Tabel 7.2 Hasil Analisis Multikolinearitas

Variabel Nilai
Variabel Dependen artabe ratt square
Independen (rZ)
X1 X2 0,399
Nilai R2 0,596

Dari Tabel 4 dapat disimpulan bahwa nilai

koefisien r2 vang diperoleh seluruhnya bernilai
lebih kecil dari pada nilai koefisien determinasi

(R2). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel independen.
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Dengan melihat nilai Tolerance dan Inflation factor

(VIF) pada model regresi.

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala
multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila
nilai VIF kurang  dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1
maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieatritas (Ghozali,
2011). Langkah-langkah analsis di SPSS sebagai berikut:

1. Menggunakan input data seperti pada gambar 7.2

2. Langkah pertama yaitu mencari nilai residual. Buka
kotak dialog Linear Regression, selanjutnya
terbuka kotak dialog sebagai berikut:

3 Linear Regression

= lgepenaem ‘ )
__Plots.. ]
Block 1 of 1 ( ts
Save...
Independent(s) L!g?-:igz—J
Bootstrap...

-

Method: |Enter =)

[ —

Case Labels:

@ ]
L"_J |W|__. Weight: ]
o) ((Resst) (Caneet) (Crisio

Gambar 7.15 Windows Linier Regression

3. Masukkan Rentabilitas ekonomi ke kotak
Dependent, kemudian Working capital turnover
dan Total asset turnover ke kotak Independent(s).
Kemudian klik tab Statistics, dan akan muncul

seperti gambar berikut (halaman selanjutnya).
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@ Linear Regression: Statistics @
Regression Coeflicients—| [ Model fit

| Confidence intervals [C] Descriptives

stm

"] R squared change

[] Part and partial correlations
| Covanance matn [ Collinearity diagnaostics
Residuals
] Durbin-Watson

[] Casewise diagnostics
(=}

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 7.16 Windows Linier Regression: Statistics

4. Beri tanda centang pada Collinearity diagnostics,
kemudian klik Continue. Selanjutnya akan kembali
ke kotak dialog sebelumnya.

5. Klik tombol OK. Hasil pada output Coefficients
sebagai berikut:

Hasil Output 15

Coefiients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients Colinearity Statistics
Jadel B Std. Emr Befa ! 50, | Toleranee | VIF
{ [Canstan) m 045 W g6
Working capfal tumaver 03 0 LRI 1 R S0t 166
Total assettumovar 048 14 09 36 106 S0 18

3 Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Dari Hasil Output 15, dapat dketahui bahwa nilai
Tolerance ke dua variabel bernilai 0,601 dan lebih dari
0,10. Kemudian VIF bernilai 1,664 dan VIF kurang dari
10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel bebas.
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Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi
yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik
scharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Pengambilan
keputusan pada uji Durbin Watson sebagai berikut:

- DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi

autokorelasi

- DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi
autokorelasi

- DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak
ada kepastian atau kesimpulan yang pasti.

Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin
Watson. Langkah-langkah analisis di SPSS sebagai berikut:

1. Menggunakan input data seperti pada gambar 7.2.

2. Klik Analyze >> Regression >> Linear, sclanjutnya
kotak dialog Linear Regression akan terbuka.

2 Linear Regression (=3l
&> Working capital turn.. [ I
& S BT ONET.. __Piot&..
& Total assetturnover Block 1 of 1 s -
& Rentabilitas ekono...

Independent(s):

|

Methoa: [Enter ¥ |

Selection Variable:
BT

Case Labels:
| ]

[~> l\NLSWeigm. |
= (eset ] (Gancer] [ ieip )

Gambar 7.17 Windows Linier Regression
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Masukkan Rentabilitas ekonomi ke kotak Dependent,
kemudian Working capital turnover dan Total asset
turnover ke kotak Independent(s). Kemudian klik tombol
Statistics. Maka akan muncul tampilan sebagai berikut:

@ Linear Regression: Statistics @

[+ Model fit
[l R squared change
| Confidence intervals ] Descriptives

| Part and partial correlations
| Cowvariance stk [ Collinearity diagnostics
Residuals
| Durbin-Watson

| Casewise diagnostics
@

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 7.18 Windows Linier Regression: Statistics

Beri tanda centang pada Durbin-Watson, kemudian klik

Continue, maka akan kembali ke kotak dialog sebelumnya.

Klik tombol OK. Hasil pada output Model Summary
sebagai berikut:

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 e 586 529 03834 1.613
a. Predictors: (Constant), Total assetturnover, Working capital turnaver

b. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel statistik
Durbin Watson. Dengan n = 15, dan k = 3 didapat nilai DL
= 0,946 dan DU = 1,543. Jadi nilai 4-DU = 2,457 dan 4-DL =
3,054. Dari output dapat diketahui nilai Durbin-Watson
sebesar 1,613. Karena nilai DW terletak antara DU dan 4-DU
(1,543 < 1,613 < 2,457), maka hasilnya tidak ada autokorelasi
pada model regresi.
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Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama

pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik

scharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam uji

heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi

Spearman’s tho, melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji Park,

dan uji Glejser. Pada buku ini akan di bahas untuk uji koefisien

korelasi Spearman’s rho dan melihat pola titik-titik pada grafik

regresi.

1.

Metode korelasi Spearman’s rho

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan teknik uji koefisien
korelasi Spearman’s rho yaitu mengkorelasikan  variabel
independen dengan residualnya. Pengujian menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel
independen dengan residual di dapat signifikansi lebih dari 0,05
maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi problem
heteroskedastisitas. Tahap pertama mencari nilai residual
menggunakan analisis regresi linear. Langkah-langkah analisis
di SPSS sebagai berikut:

1. Menggunakan input data seperti pada gambar 7.2.

2. Klik Analyze >> Regression >> Linear, selanjutnya
kotak dialog Linear Regression akan terbuka.

Options..

T3 Linear Regression =
f Working capital turn... | ‘
& Total assettumnover . Block 1 of 1
&) Rentabilitas ekono

Independent(s}):

Bootstrap...

Method: [Enter ¥

Selection Variable:
" )
Qase Labels:
&) \

w I‘NLSWelgm. ‘
ey

Gambar 7.19 Windows Linier Regression
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3. Masukkan variabel Rentabilitias ekonomi ke kotak
Dependent, kemudian Working capital turnover dan
Total asset turnover ke kotak Independent(s). Lalu
klik tombol Save. Selanjutnya akan muncul kotak
dialog sebagai berikut (halaman selanjutnya).

2% Linear Regression: Save (===
Predicte: Resicduals
iUnst [C] Unstandardized
| Standardized || Standardized
] Adjusted 7] Studentized
|| S.E. of mean predictions [] Deleted

] Studentized deleted

Distances ~Influence Statistics

[] Mahalanobis ] DfBeta(s)

[ Cook's ] Standardized DfBeta(s)
7] Leverage values ] DfFit

~Prediction Intervals [ Standardized DfFit

] Mean [ Individual [] Covariance ratio
Confidence Interval: %

-Coefficient statistics —

| Create coefficient statistics

=5

Export model information to XML file

L ] (Browse..

& Include the covariance matrix

[continue] [ _cancet | Help |

Gambar 7.20 Windows Linier Regression: Save

4. Pada  Residual, beri tanda centang  pada
Unstandardized kemudian klik Continue. Maka akan
kembali ke kotak dialog sebelumnya.

5. Klik tombol OK. Hiraukan hasil output, dan kembali
ke halaman input data. Akan terlihat variabel baru
dengan nama RES_1 (Unstandardized Residual), yaitu
sebagai berikut:

[126]



X1 X2 Y RES_1
1 5.60 55 19 -.00943
2 215 49 05 -.04099
3 4.9 50 13 -.06125
4 115 ) 09 04155
5 346 a7 12 -.00769
6 388 A5 18 03384
7 420 53 24 08618
8 285 26 09 -.00597
9 4.36 27 16 00942
10 597 k) 24 02461
" 3.39 39 10 -.02227
12 470 54 A7 -.00246
13 523 63 20 00455
14 4.28 52 15 -.01054
15 376 42 09 -.04953

16

Gambar 7.21 Tampilan Data View Dengan Variabel Baru
RES_1

6. Tahap kedua melakukan analisis Spearman’s rho, yaitu
dengan Klik Analyze >> Correlate >> Bivariate.

Analyze Direct Marketing Graphs  Ulilities Add-ons

M F e

var var

Reports
Descriptive Statistics
Tables

Compare Means

H3
B9
BS

General Linear Model
Generalized Linear Maodels
Mixed Models

Cuorrelate

Bivariate. .

=] Partial...

& Distances ..

Regression
Loglinear
Meural Metworks
Classify

Dimension Reduction

Scale
Monparametric Tests

Forecasting

¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ Y ¥ ¥ ¥ Y¥YVIYY

E oo - =N -

Survival

Gambar 7.22 Langkah Analisis Spearman’s rho
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7. Selanjutnya, Kotak dialog Bivariate Correlations akan

terbuka. Tampilannya sebagai berikut:

2 Bivariate Correlations =

Feremes
& Working capital turn...

4% Total asset turnaver Bootstrap...
& Rentabilitas ekono...

4% Unstandardized Re

Correlation Coefficients

[ Pearson [[| Kendall's tau-b [_| Spearman

Test of Significance
@ Two-tailed © One-tailed

I Flag significant correlations

o)

Gambar 7.23 Windows Bivariate Correlations

8. Masukkan variabel Working capital turnover, Total
asset turnover, dan Unstandardized Residual ke
kotak Variables. Kemudian beri tanda centang pada
Spearman, dan hilangkan tanda centang pada Pearson.

Gambar sebagai berikut:

2 Bivariate Correlations (=il

39 Rentabilitas ekono... g? Unstandardized Re...
& Working capital turn. Bootstrap.

g? Total assetturnover ...

Correlation Coefficients

["]:Pearsart ] Kendall's tau-b [+ Spearman

Test of Significance

@ Two-tailed © One-tailed

[¥ Flag significant correlations

m[ Paste ][ Reset ][Can:el][ Help ]

Gambar 7.24 Windows Bivariate Correlations
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9. Jika sudah klik tombol OK, maka hasil output sebagai
berikut:

Hasil Output 16
Nonparametric Correlations

Correlations

Warking
Unstandardiz capital Total asset
ad Residual turnover fumaver

Spearman's tho  Unstandardized Residual — Comelation Coefficient 1.000 064 007
Sig. (2-failed) 820 980

N 15 15 15

Working capitaltumover  Comelation Coeflicient 064 1.000 593"

Sig. (2-tailed) 820 004

N 15 15 15

Total asset tunover Corelation Coefficiznt 007 [ 1.000

Sig. (2-failed) 980 004

N 15 15 15

* Corelation is significant atth 0.01 leval (2-tailed).

Dari Hasil Output 16, dapat dilihat bahwa korelasi
antara variabel Working capital turnover dan Total asset
turnover dengan Unstandardized Residual memiliki nilai
signifikansi (Sig 2 tailed) lebih dari 0,05. Karena
signifikansi lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Metode grafik (Melihat pola titik-titik pada grafik

regresi)

Dasar kriterianya dalam pengambilan keputusan yaitu:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk  suatu  pola tertentu yang teratur

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

terjadi heteroskedastisitas.

2)  Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-tittk menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.
Langkah-langkah analisis di SPSS sebagai berikut:

1. Menggunakan input data seperti pada gambar 7.2.
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2.
kotak
Tampilannya sebagai berikut:

dialog Linear Regression akan

Klik Analyze >> Regression >> Linear, selanjutnya

terbuka.

'\t& Linear Regression

& Working capital turn...|

Dependent:
i |

& Total assetturnover ..

-Block 1 of 1
& Rentabilitas ekono...

Bootstrap...

=)

Selection Variable:

Method: |Enter

Case Labels:
| n

WLS Weight
& | \

(o)

(o)

Gambar 7.25 Windows Linier Regressions

3. Masukkan variabel Working capital turnover dan

Total asset turnover

Dependent. Jika sudah klik

ke
kemudian variabel Rentabilitas ekonomi ke

kotak Independent(s),
kotak

tombol Plots, maka akan

terbuka kotak dialog sebagaiberikut:

CP Linear Regression: Plots

DEPENDMNT
*ZPRED
*ZRESID
*DRESID
*ADJPRED
*SRESID
*SDRESID

Standardized Residual Plots

[] Histogram
[] Normal probability plot

Scatter 1 of 1

r |
5 |

==

[] Produce all partial plots

[Cmnnue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 7.26 Windows Linier Regressions: Plots
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4. Klik *SRESID (Studentized Residual) dan masukkan ke
kotak Y, kemudian klik *ZPRED (Standardized
Predicted Value) dan masukkan ke kotak X. Kemudian
klik tombol Continue, maka akan kembali ke kotak
dialog sebelumnya.

5. Klik tombol OK, maka hasil pada output grafik
Scatterplot sebagai berikut (halaman selanjutnya).

Hasil Output 17

Scatterplot
Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Dari Hasil Output 17 diketahui bahwa titik-titik
tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-tittk menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas
pada model regresi.

Metode ujiGlejser

Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara
variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika
nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut
residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Langkah-langkah analisis pada SPSS
sebagai berikut (halaman selanjutnya).
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Menggunakan input data pada regresi linier berganda.

Langkah pertama yaitu mencari nilai unstandardized
residual, caranya klik Analyze >> Regression >>
Linear. Kemudian akan muncul kotak dialog sebagai
berikut:

"\.a Linear Regression

. _ Dependent:
[ Working capital turn...| | |

& Total assettumover .| g s
& Rentabilitas ekono...

Independent(s):

|

Selection Variable:

—
Case Labels:

) | |
WLS Weight:

&) | ]

([ or )| aete |[(Reset] (cancel] ((Heip |

Gambar 7.27 Windows Linier Regressions

Pada kotak dialog Linear Regression, masukkan variabel
Rentabilitas ekonomi ke kotak Dependent, kemudian
masukkan variabel Working capital turnover dan Total
asset turnover ke kotak Independent(s). Lalu klik tombol

Save.

Setelah itu, akan terbuka kotak dialog ‘Linear Regression:
Save’ sebagai berikut:
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2 Linear Regression: Save

Predicted Valu

[7] Standardized
[7] Adjusted
[7] S.E. of mean predictions

Residuals

[] Unstandardized

[] Standardized

[] Studentized

[] Deleted

[] Studentized deleted

~Distances
[Z] Mahalanobis

[T Cook's

[7] Leverage values

~Influence Statistics

Prediction Intervals

[T] Mean [T] Individual

[] DfBeta(s)

[] Standardized DfBeta(s)
[] DfFit

["] Standargized DfFit

[] Covariance ratio

=

Confidence Interval:

~C

@

Export model information to XML fil

| J Browse...
 [#/1 Include the covariance matrix
|,Conﬁnue l Cancel Help

Gambar 7.28 Windows Linier Regressions: Save

Pada beri  tanda
‘Unstandardized’. Kemudian klik
maka akan kembali ke kotak dialog sebelumnya, klik
tombol OK. Hiraukan hasil output SPSS, Anda buka
input data, disini akan bertambah satu variabel yaitu
residual (RES_1).

Residuals, centang

pada

tombol Continue,

Hasilnya akan nampak seperti berikut:

x | e | v | resa |
1 5.60 il 19 -.00943
2 215 A9 .05 -.04099
3 4.91 50 A3 -05125
4 115 3 09 04155
5 346 ar 12 -.00769
6 3.68 45 18 03384
I 420 53 24 08618
§ 2.55 .26 .09 -.00597
9 4.36 27 16 00942
10 597 51 24 02481
11 339 .39 10 -.02227
12 4.70 54 AT -.00246
13 523 63 20 00455
14 428 62 18 -.01054

Gambar 7.29 Tampilan Data View Dengan Variabel Baru
RES_1
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7.

Langkah selanjutnya mencari nilai absolute residual dari nilai

residual di atas, caranya klik menu Transform >> Compute
Variable.

Transform  Analyze Direct Marketing  Graphs

Q Compute Variable...

E Count Values within Cases...
Shift Values...

[ Recode into Same Variables...

E Recode into Different Variables...

[ Automatic Recode...

Gambar 7.30 Langkah Mencari Nilai Absolut dari RES_1

8.  Selanjutnya akan terbuka kotak dialog Compute Variable
sebagai berikut:

3 Compute Variable
Target Variable
[aes_res - [eswes_if
Type & Lavel..|
[ Working capitai tum... | | 4o
& Total assettumover P
& Rentabilitas ekono. ~ e on Jrovp =
Unstandardized Re... < ||
- o () ) i i) G nmetc
B (= ) () (@ J = COF & Noncentral CDF
~ — Conversion
N T | 1 [ 2 3 Current Date/Time
Date Arithmetic
i & I L 0 . Date Creation =
- J 27|  Functions and Special Variables:
oY Delete
(S ) G | (@) Ao :
sDate -
[ABS(numexpr). Numeric. Returns the absolute value of kit
|numexpr, which must be numeric. siDate
$Sysmis
$Time
Abs
Any
Applymodel
i (optional case selection condition) Arsin
Artan =
(Lo ) (paste ) (Beset | (cancel _tise. ]

Gambar 7.31 Windows Compute Variable

9. Pada kotak Target Variable, merupakan nama variabel
baru yang akan tercipta. Ketikkan ABS_RES (absolute
residual). Kemudian klik pada kotak Numeric
Expression, lalu ketikkan ABS( lalu masukkan variabel
Unstandardized Residual (RES_1) ke kotak Numeric
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10.

11.

Expression dengan klik tanda penunjuk, kemudian ketik
tanda tutup kurung. Maka lengkapnya akan tertulis
ABS(RES_1), perintah ini untuk menghitung nilai
absolute dari residual.

Jika sudah klik tombol OK. Maka hasil pada input SPSS
sebagai berikut:

[ox X2 Y RES f ABS_RES
1 560 5 19 0
2 215 4 0 - 04099 o
3 491 50 1 05125 0
4 115 3 0 04155 !
5 346 ki 12 00769 i
6 388 4 18 03384 03
1 420 5 4 08618 09
B 255 % [ - 00597 L
9 436 a 1 00342 0
10 597 51 pr 02461 ©
1 33 K 10 02221 °
12 470 5 1 00246 0

Gambar 7.32 Tampilan Data View Dengan Variabel Baru
ABS_RES 1

Langkah selanjutnya meregresikan nilai  variabel
independen dengan absolute residual. Caranya Kklik
Analyze >> Regression >> Linear. Masukkan
variabel ABS_RES ke kotak Dependent, kemudian
masukkan varibel Working capital turnover dan Total
asset turnover ke kotak Independent(s).
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#2 Linear Regression ==
& Working capital turn = | [P aBs res |
Plots...
& Total asset turnover Block 1 of 1 5
& Rentabilitas ekono.
& Unstandardized Re =
Options...
Independent(s}: = =
Bootstrap...

& Working capital turnover [X1]

& Total assetturmnover [X2]

Method: |Enter =

Selection Variable

Case Labels

) [

WLS Weight:
- l

[ ok ][ Baste | [ Reset | [cancel] [ Hetp |

12. Selanjutnya klik tombol OK. Maka hasil pada output

Gambar 7.33 Windows Linear Regression

Coefficient seperti berikut:

Hasil Output 18

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coeficients
Nadel ;] 5td. Emor Beta t 3ig.
1 (Constan) 021 07 76 453
Working capital turaver -008 006 432 1239 239
Total asset umover 082 076 376 1.078 302

a DependentVariable: ABS_RES

Dari Hasil Output 18 dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi kedua variabel independen lebih dari 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas pada model regresi.
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~

BAB VIII

ANALISIS KORELASI DAN REGRESI LINIER

Analisis Korelasi sederhana

Analisis korelasi sederhana adalah hubungan antara dua variabel.
Dalam perhitungan korelasi akan di dapat koefisien korelasi yang
menunjukkan keeratan hubungan antar dua variabel tersebut. Nilai
koefisien korelasi berkisar antara 0 sampai 1 atau 0 sampai -1, nilai
semakin mendekati 1 atau -1 maka hubungan semakin erat, jika
mendekati 0 maka hubungan semakin lemah. Macam koefisien korelasi
yang digunakan pada SPSS adalah korelasi Pearson atau dikenal juga
dengan korelasi product moment dan analisis Kendalls tau-b serta

Spearman’s rho.
a. Analisis KorelasiPearson

Analisis korelasi Pearson atau dikenal juga dengan korelasi
product moment, adalah analisis untuk mengukur keeratan
hubungan secara linier antara dua variabel yang mempunyai
distribusi data normal. Data yang digunakan adalah tipe interval
atau rasio. Contoh kasus: Seorang mahasiswa melakukan penelitian
tentang hubungan minat belajar dan fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar. Pengambilan sampel menggunakan kuisioner
dengan responden sebanyak 15 orang. Data skor total sebagai
berikut (halaman selanjutnya).
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Tabel 8.1 Data Minat Belajar dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi

belajar.

X1 X2 Y

5.60 0.55 0.19
2.15 0.49 0.05
4.91 0.50 0.13
1.15 0.31 0.09
3.46 0.37 0.12
3.88 0.45 0.18
4.20 0.53 0.24
2.55 0.26 0.09
4.36 0.27 0.16
5.97 0.51 0.24
3.39 0.39 0.10
4.70 0.54 0.17
5.23 0.63 0.20
4.28 0.52 0.15
3.76 0.42 0.09

Berikut akan dilakukan analisis korelasi Pearson untuk
mengetahui keeratan hubungan antara minat belajar dan fasilitas
belajar terhadap prestasi belajar, serta dilakukan uji signifikansi
dengan dua sisi (two tailed) untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan signifikan atau tidak antar variabel tersebut. Langkah-
langkah analisis pada SPSS 20 sebagai berikut:

1. Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20

2. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View,
maka akan terbuka halaman Variable View

3. Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik
Minat, pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik
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Minat belajar, sedang kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default). Pada kolom Name baris kedua ketik Fasilitas, pada
Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik Fasilitas belajar,
sedang kolom lainnya bisa dihiraukan. Dan pada kolom
Name baris kedua ketik Prestasi, pada Decimals ganti
menjadi 0, pada Label ketik Prestasi belajar, sedang kolom
lainnya bisa dihiraukan. Hasil pengisian sebagai berikut

(halaman selanjutnya).

J Nae  Tge  Widh Decmalb  label  Vaes  Mssng Coms A Messe Rk
1 Mt M 8 0 Wedbdgg Mo e 6 Rt fodk i
Do Fults M 8 0 Faltsby e lme B R f5k i
R f5k i

IooPeds Met 8 0 Psteiblem e e 6

Gambar 8.1 Tampilan Variabel View Uiji Korelasi Sederhana

Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikan data seperti berikut:

File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketi

SHE W « « B, :

Minat Fasilitas Prestasi var
1 5.60 13 19
2 215 49 .05
3 4.9 50 A3
4 115 A .09
5 3.46 37 12
6 3.88 45 18
7 4.20 53 .24
8 2.55 26 .09
9 4.36 27 16
10 597 51 .24
1 3.39 .39 0
12 470 54 A7
13 523 63 20
14 4.28 52 A5
15 3.76 42 .09

Gambar 8.2 Tampilan Data View Uji Korelasi Sederhana
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5. Selanjutnya klik Analyze >> Correlate >> Bivariate.
Tampilan sebagai berikut:

Analyze Direct Marketing Sraphs  Utilities  Add-ons
S "B &8 BN
Descriptive Statistics » ==
Tables »  |abel Wwalues
Compare Means »  Elajar Mone
General Linear Model » [P bBelajar Maone
Generalized Linear Models » i belajar Mone
Mixed Models »

Correlate » Eivariate...
Regression » ] Partial
LEE nEET s = Distances
Meural Metworks »

Classify »

Dimension Reduction -

Scale »

Monparametric Tests »

Forecasting »

Survival »

Gambar 8.3 Langkah Uji Korelasi Pearson

6.  Setelah itu akan terbuka kotak dialog sebagai berikut:

#:4 Bivariate Correlations B

4% Minat belajar [Minat]
& Fasilitas belajar [Fa... Bootstrap...

& Prestasi belajar [Pr...

Correlation Coefiicients

[ Pearson [[| Kendall's tau-b [[] Spearman

Test of Significance

@ Two-tailed © One-tailed

[&/ Flag significant correlations

[Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 8.4 Windows Bivariate Correlations

7. Masukkan variabel Minat belajar, Fasilitas belajar, dan
Prestasi belajar ke kotak Variables.
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8. Klik OK. Hasil output sebagai berikut:
Hasil Output 19

Correlations

Correlations

Fasilitas Prestasi
Minat helajar belajar helajar
Minat belajar Pearson Correlation 1 183 628
Sig. (2-tailed) 482 012
M 18 15 15
Fasilitas belajar ~ Pearson Correlation 193 1 437
Sig. (2-tailed) 492 104
N 15 15 15
Prestasi belajar ~ Pearson Correlation 625" 437 1
Sig. (2-tailed) 012 104
M 16 15 15

* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Dari Hasil Output 19 dapat dijelaskan bahwa korelasi antara
minat belajar dengan prestasi belajar di dapat nilai koefisien
sebesar 0,629. Karena koefisien mendekati 1 maka dapat
disimpulkan bahwa antara minat belajar dengan prestasi belajar
memiliki hubungan yang erat. Sedangkan korelasi antara fasilitas
belajar dengan prestasi belajar di dapat nilai koefisien sebesar
0,437.

Karena koefisien mendekati 0 maka dapat disimpulkan
bahwa antara fasilitas belajar dengan prestasi belajar memiliki
hubungan yang rendah. Angka koefisien positif yang menunjukkan
hubungan positif yaitu jika minat belajar meningkat maka prestasi
belajar juga akan meningkat, dan jika minat belajar turun maka

prestasi belajar juga akan menurun.

Uji Signifikansi

Pengujian signifikansi dimaksudkan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan yang signifikan atau tidak antar variabel
tersebut. Pengujian menggunakan uji dua sisi (two tailed).
Signifikan artinya nyata atau berarti dengan maksud bahwa
hubungan yang terjadi dapat diberlakukan untuk populasi.
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Tahap untuk pengujian koefisien Minat belajar sebagai

berikut:

1.

Menentukan Hipotesis

Ho : Tidak ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi
belajar.

Ha : Ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi

belajar.
2. Kiriteria Pengujian
> Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
> Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
3. Membuat kesimpulan
Dari output di dapat signifikansi sebesar 0,012. Karena
Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi
belajar.
Tahap untuk pengujian koefisien Minat belajar sebagai
berikut:
1. Menentukan Hipotesis
Ho : Tidak ada hubungan antara fasilitas belajar dengan prestasi
belajar.
Ha : Ada hubungan antara fasilitas belajar dengan prestasi
belajar.
2. Kiiteria Pengujian
» Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
» Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
3. Membuat kesimpulan

Dari output di dapat signifikansi sebesar 0,104. Karena
Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada hubungan antara fasilitas belajar dengan
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prestasi belajar

Analisis Kendall’s tau-b dan Spearman’s rho

Analisis Kendall’s tau dan Spearman’s rho digunakan
untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel berdasar
peringkat- peringkat. Pada korelasi ini tidak mensyaratkan
distribusi data normal dan cocok untuk data tipe ordinal. Untuk
praktek cara olah datanya, menggunakan contoh kasus seperti
studi kasus pada analisis korelasi Pearson. Misal berdasar uji
normalitas pada data minat belajar, fasilitas belajar, dan prestasi
belajar  tidak berdistribusi normal, maka sebagai alternatif
digunakan analisis Kendall’s tau-b dan Spearman’s rho. Langkah-
langkah analisis pada SPSS 20 sebagai berikut:

1. Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSS Statistics >> IBM SPS.S Statistics 20.

2. Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View,

maka akan terbuka halaman Variable View.

3. Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik
Minat, pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik
Minat belajar, sedang kolom lainnya bisa dihiraukan (isian
default). Pada kolom Name baris kedua ketik Fasilitas, pada
Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik Fasilitas belajar,
sedang kolom lainnya bisa dihiraukan. Dan pada kolom
Name baris kedua ketik Prestasi, pada Decimals ganti
menjadi 0, pada Label ketik Prestasi Belajar, sedangkan
kolom lainnya bisa dihiraukan. Hasil pengisian sebagai
berikut:

J Neme Ty Wb eomb Ll | Vaes | Mssg Cobwes| Mg Dease ok

e M 0 0 M b e 0 SRt e N
] Falis M 00 Falisb e e 0 ZRp J% M
1o Tets N 00 Pedmbew e M 0 SR #%u

Gambar 8.5 Tampilan Variabel View
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Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya

isikan data seperti berikut (halaman selanjutnya).

File Edit Vview Data Transform Analyze Direct Marketi

|H & i~ B A S

Minat Fasilitas Prestasi var
1 5.60 55 19
2 2158 49 05
3 4.91 50 13
4 1.15 | 09
5 3.46 a7 12
6 3.88 45 18
7 4.20 63 24
8 255 26 09
9 4.36 27 16
10 597 81 24
11 3.39 39 10
12 470 64 A7
13 523 63 20
14 4.28 52 15
15 3.76 42 09

Gambar 8.6 Tampilan Data View

Selanjutnya klik Analyze >> Correlate >> Bivariate.
Kemudian akan terbuka kotak dialog sebagai berikut:

@ Bivariate Correlations @
I
& Minat belajar [Minat] —
g? Fasilitas belajar [Fa Bootstrap.

& Prestasi belajar [Pr...

Correlation Coefficients

& Pearson [| Kendall's tau-b [| Spearman

Test of Significance

® Two-tailed © One-tailed

& Flag significant correlations

[ ] [Beset ][Cancel][ Help ]

Gambar 8.7 Windows Bivariate Correlations
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6. Masukkan semua variabel ke kotak Variables. Pada
Correlation Coefficients hilangkan tanda centang pada
Pearson, kemudian beri tanda centang pada Kendall’s tau-b
dan Spearman.

7. Klik OK. Hasil output sebagai berikut:
Hasil Output 20

Nonparametric Correlations

Correlations
Fasilitas Prestasi
Minat belajar belajar belajar

Kendall'stau_b  Minat belajar Correlation Coefficient 1.000 164 5417

Sig. (2-tailed) 418 007

M 15 15 15

Fasilitas belajar ~ Correlation Coefficient 164 1.000 2

Sig. (2-tailed) 8 17

M 15 18 15

Prestasi belajar  Correlation Cogficient 5417 277 1.000
Sig. (2-tailed) .0o7 17

M 15 15 15

Spearman's tha  Minat belajar Correlation Coefficient 1.000 223 698"

Sig. (2-tailed) 425 004

il 15 15 15

Fasilitas belajar ~ Correlation Coefficient 223 1.000 379

Sig. (2-tailed) 425 . 163

N 15 15 15

Prestasibelajar  Correlation Coefficient 608" e 1.000
Sig. (2-tailed) .004 163

M 15 15 15

** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Dari Hasil Output 20 dapat dijelaskan bahwa pada analisis
korelasi Kendall’s tau-b didapat koefisien untuk hubungan minat
belajar dengan prestasi belajar sebesar 0,541 dan hubungan
fasilitas belajar dengan prestasi belajar sebesar 0,277. Karena
koefisien mendekati 1 maka dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara minat belajar dengan prestasi belajar adalah erat, sedangkan
hubungan antara fasilitas belajar dengan prestasi belajar memiliki

hubungan yang rendah, karena nilai mendekati 0.

Sedangkan pada analisis korelasi Spearman’s rho didapat
koefisien untuk hubungan minat belajar dengan prestasi belajar
sebesar 0,098 dan hubungan fasilitas belajar dengan prestasi
belajar sebesar 0,379. Karena koefisien mendekati 1 maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara minat belajar dengan prestasi
belajar adalah erat, sedangkan hubungan antara fasilitas belajar
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dengan prestasi belajar memiliki hubungan yang rendah, karena
nilai mendekati O.

Uiji Signifikansi dengan Pengujian dengan Kendall’s tau-b

a)  Variabel Minat belajar dengan langkah-langkah pengujian
sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis

Ho : Tidak ada hubungan antara minat belajar dengan
prestasi belajar

Ha : Ada hubungan antara minat belajar dengan prestasi
belajar

2. Kiiteria Pengujian
» Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
> Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
3. Membuat kesimpulan

Dari output di dapat signifikansi sebesar 0,007. Karena
Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak, jadi dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara minat belajar
dengan prestasi belajar.

b)  Variabel Fasilitas belajar dengan langkah-langkah pengujian
sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis

Ho : Tidak ada hubungan antara fasilitas belajar dengan
prestasi belajar

Ha : Ada hubungan antara fasilitas belajar dengan
prestasi belajar

2. Kiiteria Pengujian
> Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
> Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
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3. Membuat kesimpulan

Dari output di dapat signifikansi sebesar 0,171. Karena
Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara fasilitas
belajar dengan prestasi belajar.

Analisis RegresiLinier

Analisis  regresi linier adalah analisis untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linear antara variabel independen
terhadap variabel dependen, dan untuk memprediksi atau meramalkan
suatu nilai variabel dependen berdasarkan variabel independen. Analisis
regresi linier dibedakan menjadi regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda. Analisis regresi linier sederhana, vyaitu menganalisis
hubungan linear antara 1 wvariabel independen dengan 1 wvariabel
dependen. Sedangkan analisis regresi linier berganda, yaitu menganalisis
hubungan linear antara 2 variabel independen atau lebih dengan 1
variabel dependen.

a. AnalisisRegresiLinier Sederhana

Analisis  regresi linier sederhana digunakan untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara satu
variabel independen dengan satu wvariabel dependen. Contoh
kasus: Seorang mahasiswa ingin meneliti apakah terdapat pengaruh
antara biaya produksi terhadap tingkat penjualan pada suatu
perusahaan. Sampel yang diambil 12 bulan. Data-data yang di
dapat sebagai berikut:
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Tabel 8.2 Data Biaya Produksi dan Tingkat Penjualan

Biaya Penjualan
57500000 87600000
50800000 82500000
41300000 76900000
43600000 85400000
48200000 89300000
58400000 92100000
59000000 92600000
46800000 91300000
52900000 95700000
53700000 98300000
50800000 97400000
55400000 99300000

Dalam hal ini Biaya produksi sebagai variabel independen,

dan Tingkat penjualan sebagai variabel dependen. Disini akan

dilakukan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui

pengaruh variabel biaya produksi terhadap tingkat penjualan dan

dilakukan uji asumsi klasik regresi. Langkah-langkah analisis pada
SPSS 20 sebagai berikut:

1.

Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >>
IBM SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20.

Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View,
maka akan terbuka halaman Variable View.

Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name ketik
Biaya, pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label ketik
Biaya produksi, dan untuk kolom lainnya bisa dihiraukan
(isian default). Kemudian pada kolom Name di bawahnya
ketik Penjualan, pada Decimals ganti menjadi 0, pada Label
ketik Tingkat penjualan, dan untuk kolom lainnya bisa
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dihiraukan. Hasil pengisian sebagai berikut (halaman

selanjutnya).

| Mame | Tge  Widh Deomds  lael Ve | Mssig  Cobws Al Messwe  Roe
A Bag e 3 0 Bappdis b M ¥ Mt %k i
2 Pedn Meew 30 Togapridmloe M ¥ Mt %k i

Gambar 8.8 Tampilan Variabel View

Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data
View, maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya
isikan data seperti berikut:

File Edit View Data Transformm Analyze

|

Il
i

%Ij SHM “l mIp NIE

Biaya " Penjualan " A
AT500000 7600000
50800000 82500000
41300000 76900000
43600000 85400000
48200000 89300000
58400000 92100000
59000000 92600000
46800000 91300000
52900000 95700000
53700000 98300000
50800000 97400000
2 55400000 99300000

-5

Gambar 8.9 Tampilan Data View
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5. Selanjutnya klik Analyze >> Regression >> Linear.

Tampilan sebagai berikut:

Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
R Pn EE B
Descriptive Statistics »

Tables » [abel H Values H Mlssmg
Compare Means » [roduksi None None
General Linear Model » penjualan |None None
Generalized Linear Models »
Mixed Models »
Correlate »
Regression 4 Automatic Linear Modeling...
Loglinear » Linear...
Neural Networks » il curve Estimation...
Classi »

v Partial Least Squares...
Dimension Reduction » |

[ Binary Logistic...

Scale » ] viog
MR DAt Tests X [ Multinomial Logistic...

Gambear 8.10 Langkah Analisis Regresi

0.

Setelah itu terbuka kotak dialog sebagai berikut:

2 Linear Regression

™l

& Tingkat penjualan ...

Block 1 of 1

Independent(s):

Method: |Enter >4

Selection Variable:

Case Labels:

Rule

WLS Weight:

(»)
()
&
@l

Gambar 8.11 Windows Linear Regression
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Masukkan variabel Biaya produksi ke kotak Indepedent(s),
dan wvariabel Tingkat penjualan ke kotak Dependent.
Selanjutnya klik tombol Statistics. Kemudian akan muncul
tampilan sebagai berikut:

T2} Linear Regression: Statistics @
Regression Coefficients [ Model fit
[& Estimates [7] R squared change
[] Confidence intervals | [| Descriptives
[] Part and partial correlations

B Covariance maiix [] Collinearity diagnostics

Residuals

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 8.12 Windows Linear Regression: Statistics

Beri tanda centang pada Durbin Watson. Selanjutnya klik
tombol Continue. Lalu pada kotak sebelumnya klik tombol
Plots. Selanjutnya akan muncul tampilan sebagai berikut:

2 Linear Regression: Plots @

DEPEMNDMNT Scatter 1 of 1
*ZPRED
*ZRESID
*DRESID

Y.
*ADJPRED | |

*SRESID

*SDRESID |§: l

Standardized Residual Plots

"] Produce all partial plots

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 8.13 Windows Linear Regression: Plots

Masukkan SRESID ke kotak Y dan ZPRED ke kotak X,
kemudian beri tanda centang pada Normal probaility plot.
Selanjutnya klik tombol Continue.
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10. Pada kotak dialog sebelumnya klik OK, maka hasil output

sebagai berikut:

Hasil Output 21

Regression

Variables EnteredRemoved®

Variahles Variahles
Model Entered Removed Method
1 Biaya .
produksi® Enter

a Dependent Variable: Tingkat penjualan
b, All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate ‘Watson
1 5807 .336 270 | 5788229.847 370

a. Predictors: (Constant), Biaya produksi
b. Dependent Variable: Tingkat penjualan

ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Rearession 1.698E+14 1 1.688E+14 5.069 048"
Residual 3.350E+14 10 3.350EH13
Total 5.049E+14 11

a. Dependent Variable: Tingkat penjualan
b. Predictors: (Constant), Biaya produksi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 55414271.26 157T60657.98 3516 006
Biaya produksi 685 304 580 2.252 048

a. Dependent Variable: Tingkat penjualan
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Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predited value 3364306400 | 9581255200 | S0700000.00 | 3920422262 1
St Precicted Valu A783 1301 200 1000 B
g}i’;iat'e%f,‘;ﬂem 1685735000 | 3532068.000 | 2293317407 | 595007 606 B
Adjusted Predicted Value | 8522220800 | 96811680.00 | 9110513093 | 3965724145 12
Residual 7697874500 | 7202125.500 000 | 5518860617 B
St Residual 433 1244 200 453 B
Stud. Residua 1481 1301 31 1046 B
Delsted Residual A0323670.00 | 7869608.500 | -405130.926 | 6667737472 B
Stud. Deleted Residual 1501 1354 046 1082 1
Mahal Distance 06 1160 a7 480 B
Cook's Distance 000 651 114 178 12
Centered Leverage Value 001 289 083 089 12

a. Dependent Variable: Tingkat penjualan

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tingkat penjualan
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Interpretasi Hasil Output 21 (Analisis SPSS):
Output Variables Entered/ Removed

Dari output dapat dilihat bahwa variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model adalah Harga dan variabel
dependennya adalah Pendapatan dan tidak ada variabel yang
dikeluarkan (removed). Sedangkan metode regresi menggunakan
Enter.

Output Model Summary

R adalah korelasi berganda, yaitu korelasi antara dua atau
lebih variabel independen terhadap variabel dependen, dalam
regresi sederhana angka R ini menunjukkan korelasi sederhana
(korelasi Pearson) antara variabel X terhadap Y. Angka R didapat
0,580 artinya korelasi antara variabel Biaya produksi dengan
tingkat penjualan sebesar 0,580, hal ini berarti terjadi hubungan
yang erat karena nilai mendekati 1.

R Square (RZ) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan
koefisien determinasi. Angka ini akan diubah ke bentuk persen,

yang artinya prosentase sumbangan pengaruh variabel independen

terhadap wvariabel dependen. Nilai R2 sebesar 0,336 artinya
prosentase sumbangan pengaruh variabel biaya produksi terhadap
tingkat penjualan sebesar 33,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Adjusted R Square, adalah R Square vyang telah
disesuaikan, nilai sebesar 0,270. ini juga menunjukkan sumbangan
pengaruh variabel independen terhadap wvariabel dependen.
Adjusted R Square biasanya untuk mengukur sumbangan
pengaruh jika dalam regresi menggunakan lebih dari dua variabel
independen. Standard Error of the Estimate, adalah ukuran
kesalahan prediksi, nilai sebesar 5788229,847. Artinya kesalahan
dalam memprediksi Tingkat penjualan sebesar Rp. 5788229,847.
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Output ANOV/A

ANOVA atau analisis varian, yaitu uji koefisien regresi secara
bersama-sama (uji F) untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa
vatiabel independen terhadap vatiabel dependen. Analisis ini lebih
tepat diterapkan pada regresi berganda.

Output Coefficients

Unstandardized Coefficients, adalah nilai koefisien yang
tidak terstandarisasi atau tidak ada patokan, nilai ini menggunakan
satuan yang digunakan pada data pada variabel dependen, misalnya
Rp, % dsb. Koefisien B terdiri nilai konstan (harga Y jika X = 0)
dan koefisien regresi (nilai yang menunjukkan peningkatan atau
penurunan variabel Y yang didasarkan variabel X), nilai-nilai inilah
yang masuk dalam persamaa regresi linier. Sedangkan Standard
Error adalah nilai maksimum kesalahan yang dapat terjadi dalam
memperkirakan rata-rata populasi berdasar sampel. Nilai ini untuk

mencari t hitung dengan cara koefisien dibagi standard error.

Standardized Coefficients (nilai koefisien yang telah
terstandarisasi atau ada patokan tertentu, nilai koefisien Beta
semakin mendekati 0 maka hubungan antara variabel X dengan Y
semakin tidak kuat. t hitung adalah pengujian signifikansi untuk
mengetahui pengaruh variabel X tethadap Y, apakah
berpengaruh  signifikan atau tidak. Untuk mengetahui hasil
signifikan atau tidak, angka t hitung akan dibandingkan dengan t
tabel.

Signifikansi, adalah besarnya probabilitas atau peluang
untuk memperoleh kesalahan dalam mengambil keputusan. Jika
pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 artinya peluang
memperoleh kesalahan maksimal 5%, dengan kata lain kita percaya
bahwa 95% keputusan adalah benar. Persamaan regresi untuk
regresi linier sederhana sebagai berikut (halaman selanjutnya).
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Y'=a+bX
Keterangan:
Y’' . Nilai prediksi variabel dependen
a : Konstanta, yaitu nilai Y’ jika X = 0

b : Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau
penurunan variabel Y’ yang didasarkan variabel X

X & Variabel independen

Nilai-nilai pada output kemudian dimasukkan ke dalam persamaan

regresi sebagai berikut:
Y’ =55414271,26 + 0,685X

Arti dari angka-angka ini adalah sebagai berikut:

- Nilai konstanta (a) adalah 55414271,26. ini dapat diartikan jika
Biaya produksi nilainya adalah 0, maka Tingkat penjualan nilainya
Rp55414271,26.

- Nilai koefisien regresi variabel harga (b) bernilai positif yaitu
0,685. Artinya bahwa setiap peningkatan biaya produksi sebesar
Rp.1, maka tingkat penjualan juga akan meningkat sebesar
Rp0,685.
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Uiji t

Uji t pada kasus ini digunakan untuk mengetahui apakah

biaya produksi berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap

tingkat penjualan. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi

0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

1.

Merumuskan hipotesis

Ho : Biaya produksi tidak berpengaruh ~ terhadap  tingkat
penjualan.

Ha : Biaya produksi berpengaruh terhadap tingkat penjualan.
Menentukan t hitung dan Signifikansi

Dari output di dapat t hitung sebesar 2,252 dan Signifikansi
0,048

Menentukan t tabel

T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05
/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-2 atau 12-2 =
10, hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,228 (Lihat pada
lampiran t tabel).

Kriteria Pengujian
Jika —t tabel > t hitung < t tabel maka Ho diterima

Jika —t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho
ditolak

Berdasar Signifikansi:

Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
Membuat kesimpulan

Nilai t hitung > t tabel (2,252 > 2,228) dan Signifikansi <
0,05 (0,048 < 0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan
bahwa Biaya produksi berpengaruh terhadap tingkat
penjualan.
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Uji Asumsi Klasik Regresi:
a.  Uji normalitas residual

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi
secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang
memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal.
Metode yang digunakan adalah metode grafik, yaitu dengan
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik
Normal P-P Plot of regression standardized. Sebagai dasar
pengambilan keputusannya, jika titik-tittk menyebar sekitar
garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual tersebut
telah normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada output
hasil regresi, dan ditampilkan sebagai berikut (halaman
selanjutnya).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Tingkat penjualan
1.0

o
0.5

0.6

Expected Cum Prob

0.4

0.2

T T T T
] oz 0.4 ] os 1.0
Observed Cum Prob

Dari grafik dapat diketahui bahwa titik-tittk menyebar
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual
tersebut telah normal.
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Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota
observasi yang disusun menurut waktu atau tempat. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode
pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).
Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai
berikut:

- DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak
terjadi autokorelasi.

- DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya
terjadi autokorelasi.

- DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya
tidak ada kepastian atau kesimpulan yang pasti.

Nilai DL dan DU dapat diperoleh dari tabel statistik
Durbin Watson, dengan n=12 dan k=1, didapat nilai DL. =
1,201 dan DU = 1,411 . Jadi 4-DU = 2,589 dan 4-DL =
2,799. Hasil uji Autokorelasi dapat dilihat pada output hasil
regresi, dan ditampilkan sebagai berikut:

Model Summar;f3

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Sguare Square the Estimate Watson

1 5807 336 27 5788220.847 370
a. Predictors: (Constant), Biaya produksi

o

b Dependent Variable: Tingkat penjualan

Dari output dapat diketahui nilai Durbin Watson
sebesar 0,370. Karena nilai DW tetletak antara DW < DL
(0,370 < 1,201), maka hasilnya Ho ditolak, artinya terjadi
autokorelasi pada model regresi.

UjiHeteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak
sama pada semua pengamatan di dalam model regresi.
Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berikut dilakukan uji heteroskedastisitas dengan metode
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grafik yaitu dengan melihat pola titik-titik pada grafik regresi.

Dasar kriterianya dalam pengambilan keputusan yaitu:

- Jika ada pola tertentu, seperti titik-tittk yang ada
membentuk  suatu  pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
terjadi heteroskedastisitas.

- Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-tittk menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada output
hasil regresi, dan ditampilkan sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: Tingkat penjualan
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Dari output dapat diketahui bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.
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Analisis RegresiLinier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel
independen dengan satu variabel dependen. Perbedaan dengan regresi
linier sederhana adalah, bahwa regresi linier sederhana hanya
menggunakan satu variabel independen dalam satu model regresi,
sedangkan regresi linier berganda menggunakan dua atau lebih variabel
independen dalam satu model regresi. Contoh kasus: Seorang
mahasiswa jurusan akuntansi melakukan penelitian tentang pengaruh
Working capital turnover dan Total asset turnover terhadap
rentabilitas ekonomi pada perusahaan di BEIL variabel Working capital

turnover dan Total asset turnover sebagai variabel independen (X1 dan

X2) dan rentabilitas ekonomi sebagai variabel dependen (Y). Data-data
yang telah di dapat sebagaiberikut (halaman selanjutnya).

Tabel 8.3 Data Pengaruh Working Capital Turnover Dan Total
Asset Turnover Terhadap Rentabilitas Ekonomi

X1 X2 Y

5.60 0.55 0.19
2.15 0.49 0.05
491 0.50 0.13
1.15 0.31 0.09
3.46 0.37 0.12
3.88 0.45 0.18
4.20 0.53 0.24
2.55 0.26 0.09
4.36 0.27 0.16
5.97 0.51 0.24
3.39 0.39 0.10
4.70 0.54 0.17
523 0.63 0.20
4.28 0.52 0.15
3.76 0.42 0.09
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Berikut akan dilakukan analisis regresi linier berganda untuk

mengetahui pengaruh antara variabel X1 dan X2 terhadap Y dan

dilakukan uji asumsi klasik regresi. Langkah-langkah analisis pada SPS'S
20 sebagai berikut:

1.

Buka program SPSS dengan klik Start >> All Programs >> IBM
SPSS Statistics >> IBM SPSS Statistics 20

Pada halaman SPSS 20 yang terbuka, klik Variable View, maka

akan terbuka halaman Variable View

Selanjutnya membuat variabel. Pada kolom Name baris
pertama ketik y, pada Label ketik Rentabilitas ekonomi, pada
kolom Name baris kedua ketik x1, pada Label ketik Total
asset turnover, dan pada kolom Name baris ketiga ketik x2,
pada Label ketik Working capital turnover. Untuk kolom
lainnya bisa dihiraukan (isian default)

J Name | Type | Width | Decimds|  Label Ves | Missing  Colms | Aln Vezsure Roke

1 Homene & ! Working captal... one Hone 8 Rt f Sce \ gt
2 0 Homene 8 ! Total assed tum... Hone Honi 8 = \ gt
I Humere 8 ! Reriabitzs k.. Hone Nove 8 ERgt Fsk N

Gambar 8.14 Tampilan Variabel View

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View,

maka akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data
seperti berikut:

Flle  Edit  View Data  Transform  Analyze  Direct Marketin

SR E Il = —w @& S
| X1 X2 =

1 5 680 585 19
2 2158 49 s
3 491 50 13
4 116 a1 09
5 346 a7 12
(5] 3.88 45 18
T 4.20 53 24
8 266 26 09
a9 4.36 27 16
10 5.97 51 24
11 339 39 10
12 4.70 54 17
13 523 63 20
14 4.28 52 15
15 3.76 42 09
16

17

Gambar 8.15 Tampilan Data View

[162]



5. Selanjutnya klik Analyze >> Regression >> Linear. Kemudian
akan terbuka kotak dialog seperti berikut:

'@ Linear Regression

D
& Working capital turn... |

& Total assettumover .| g0 q oo
& Rentabilitas ekono...

Independent(s):

Method: gﬁier '>\

Selection Variable:
| —
Case Labels:

Ej [WLS Weight: |
E3

Gambar 8.16 Windows Linear Regression

6. Masukkan variabel Rentabilitas ekonomi ke kotak Dependent,
sedangkan variabel Working capital turnover dan Total asset
turnover ke kotak Independent(s).

7. Klik tombol Statistics, kemudian akan muncul kotak dialog
sebagai berikut:

@ Linear Regression: Statistics @

Rearession Coefiicients| [ Model fit

[7] R squared change
[7] Confidence intervals | [T] Descriptives

[7] Part and partial correlations
[ Covariance matrix | | Colinearity diagnostics

Residuals

[7] Durbin-Watson
[T] Casewise diagnostics
®

[Commue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 8.17 Windows Linear Regression: Statistics
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8. Karena akan dilakukan uji penyimpangan asumsi klasik yaitu
multikolinearitas dan autokorelasi maka beri tanda centang pada
Collinearity diagnostics dan Durbin-Watson. Setelah itu klik
Continue dan akan kembali ke kotak dialog sebelumnya

9. Karena akan dilakukan uji penyimpangan asumsi klasik yaitu
heteroskedastisitas, maka klik Plots. Kemudian akan muncul kotak
dialog sebagai berikut:

@ Linear Regression: Plots @

DEPENDNT Scatter 1 of 1
*ZPRED
*ZRESID
*DRESID

Y.
*ADJPRED | |

*SRESID

X
*SDRESID W |
| |

Standardized Residual Plots———— )
|| Produce all partial plots

|| Normal probability plot

[Continue][ Cancel ][ Help ]

Gambar 8.18 Windows Linear Regression: Plots

10. Klik *SRESID (Studentized Residual) kemudian masukkan ke
kotak Y, dan klik *ZPRED (Standardized Predicted Value)
kemudian masukkan ke kotak X. Setelah itu klik Continue dan
akan kembali ke kotak dialog sebelumnya.

11. Klik OK, maka hasil output sebagai berikut:
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Hasil Output 22

Regression

Variables Entered Removed®

Yariahles
Model Enterad

Variables

Removed Method

1 Total asset
turnover,
‘Working
capital

turnover®

Enter

a. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
b. All requested variables entered

Model Summar)fJ
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate ‘Watson
1 7727 596 529 03934 1.613

a. Predictors: (Constant), Total assetturnover, Working capital turnover
h. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

ANOVA®
Sum of
Mozl Squares df | MeanSquare | F Sg.
1 Regression 07 2 o | oesse | oot
Residual 09 12 002
Total 048 1

3. Dependznt Variable: Rentabilitas ekonomi

b. Predictars: (Constanf), Total assetturnover, Warking capital tumover

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefiicients | Cosfficients Collinearity Statistics
Model B St Enmor Bela t Sig. | Tolerance | VF
1 (Constant) 002 045 0 963
Warking capital tumaver 03 21 7 3008 i}l 601 | 1664
Total assettumover 048 12 09 36 106 601 | 1664

a DependentVariahle: Rentabilitas ekonami
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Collinearity Diagnostics®

a. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Variance Proportions
Working
Condition capital Total asset

Mocel Dimension | Eigenvalue Index (Constant) turnover turnover
1 2,932 1.000 01 00

2 047 7.800 61 .00

3 021 11.831 38 1.00

a. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
Residuals Statistics™
Minimum | Mazimum Mean Std. Deviation N

Predicted Valus 0528 2128 1476 04427 15
Std. Predicted Value -2.143 1.472 .ooa 1.000 15
Stardarg o of 010 027 o7 008 15
Adjusted Predicted Value 0248 2052 1466 04653 15
Residual -05125 08618 .0oooo 03642 15
Std. Residual -1.303 2181 oo 926 15
Stud. Residual -1.376 2334 an 1.025 15
Deleted Residual -.06696 08783 00104 04532 15
Stud. Deleted Residual -1.436 3024 .052 1161 15
Mahal. Distance 005 5,542 1.867 1.869 15
Cook’s Distance 000 418 .086 140 15
Centered Leverage Value 000 396 133 134 15

Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
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Scatterplot

Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi

Regression Studentized Residual

1o

3 B El o 1
Regression Standardized Predicted Value

Interpretasi Hasil Output 22 (Analisis SPSS):
Output V ariables Entered/ Removed

Dari output dapat dilihat bahwa variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model adalah Total asset turn over dan Working
capital turnover, dan variabel dependennya adalah Rentabilitas
ekonomi. Dan tidak ada wvariabel yang dikeluarkan (removed).
Sedangkan metode regresi menggunakan Enter.

Output Model Summary

R adalah korelasi berganda, yaitu korelasi antara dua atau lebih
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R berkisar antara 0
sampai 1, jika mendekati 1 maka hubungan semakin erat tetapi jika
mendekati 0 maka hubungan semakin lemah. Angka R didapat 0,772
artinya korelasi antara variabel Total asset turn over dan Working
terthadap rentabilitas ekonomi sebesar 0,772, hal ini berarti terjadi
hubungan yang erat karena nilai mendekati 1. Persentase sumbangan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

R Square (RZ) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan koefisien
determinasi. Angka ini akan diubah ke bentuk persen, yang artinya
prosentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel
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dependen. Nilai R2 sebesar 0,596 artinya prosentase sumbangan
pengaruh variabel Total asset turn over dan Working terhadap
rentabilitas ekonomi sebesar 59,6%, sedangkan sisanya sebesar
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

Adjusted R Square, adalah R Square yang telah disesuaikan,
nilai sebesar 0,529. ini juga menunjukkan sumbangan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adjusted R Square biasanya
untuk mengukur sumbangan pengaruh jika dalam regresi menggunakan
lebih dari dua variabel independen. Standard Error of the Estimate,
adalah ukuran kesalahan prediksi, nilai sebesar 0,03934. Artinya
kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi rentabilitas ekonomi
sebesar 0,03934.

Durbin-Watson, yaitu nilai yang menunjukkan ada atau tidaknya
autokorelasi dalam model regresi. Autokorelasi adalah hubungan yang
terjadi antara residual dari pengamatan satu dengan pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik scharusnya tidak terjadi autokorelasi.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka nilai DW akan
dibandingkan dengan DW tabel, dengan kriteria sebagai berikut:

- Jika DW < dL atau DW > 4-dL berarti terdapat autokorelasi.

- Jika DW terletak antara dU dan 4-dU berarti tidak ada
autokorelasi.

- Jika DW tetletak antara dI. dan dU atau diantara 4-dU dan 4-dL,
maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Nilai DW dari output didapat 1,613. Untuk nilai dL. dan dU
dapat dilihat pada DW tabel pada Signifikansi 0,05 dengan n (jumlah
data) = 15 dan k (jumlah variabel independen) = 2 didapat
nilai dL. adalah 0,946 dan dU adalah 1,543, jadi nilai 4-dU = 2,457 dan
4-dL. = 3,054. Hal ini berarti nilai DW (1,613) berada pada daerah
antara dU dan 4- dU, maka tidak ada masalah autokorelasi.
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Output ANOV'A

ANOVA atau analisis varian, yaitu uji koefisien regresi secara

bersama-sama (uji F) untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian menggunakan

tingkat signfikansi 0,05. Langkah-langkah uji F adalah sebagai berikut:

1.

Merumuskan Hipotesis

Ho : Working capital turnover dan Total asset turnover secara
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi.

Ha : Working capital turnover dan Total asset turnover secara

bersama-sama berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi.
Menentukan F hitung dan nilai Signifikansi

Dari output diperoleh F hitung sebesar 8,864 dan nilai Signifikansi
sebesar 0,004.

Menentukan F tabel

F tabel dapat dilihat pada tabel statistik (lihat lampiran) pada
tingkat Signifikansi 0,05 dengan df 1 (jumlah variabel-1) = 2, dan
df 2 (n-k-1) atau 15-2-1 = 12 (n adalah jumlah data dan k adalah
jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar
3,885.

Kriteria pengujian

» Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima

» Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak

Membuat kesimpulan

F hitung > F tabel (8,864 > 3,885) dan Signifikansi < 0,05 (0,004 <
0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa Working
capital turnover dan Total asset turnover secara bersama-sama
berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi.
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Output Coefficients

Unstandardized Coefficients, adalah nilai koefisien yang tidak
terstandarisasi atau tidak ada patokan, nilai ini menggunakan satuan yang
digunakan pada data pada vatriabel dependen. Koefisien B terdiri nilai
konstan (harga Y jika X1 dan X2 = 0) dan koefisien regresi (nilai yang
menunjukkan peningkatan atau penurunan variabel Y yang didasarkan
variabel X1 dan X2), nilai-nilai inilah yang masuk dalam persamaan
regresi linier berganda. Sedangkan Standard Error adalah nilai maksimum
kesalahan yang dapat terjadi dalam memperkirakan rata-rata populasi
berdasar sampel. Nilai ini untuk mencari t hitung dengan cara koefisien

dibagi standard error.

Standardized Coefficients (nilai koefisien yang telah
terstandarisasi atau ada patokan tertentu, nilai koefisien Beta semakin
mendekati 0 maka hubungan antara variabel X dengan Y semakin

lemah.

t hitung adalah pengujian signifikansi untuk mengetahui
pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y secara parsial, apakah
berpengaruh signifikan atau tidak. Untuk mengetahui hasil signifikan
atau tidak, angka t hitung akan dibandingkan dengan t tabel. (Langkah-
langkah pengujian dapat di baca pada pembahasan di bawah).

Signifikansi, adalah besarnya probabilitas atau peluang untuk
memperoleh kesalahan dalam mengambil keputusan. Jika pengujian
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 artinya peluang memperoleh
kesalahan maksimal 5%, dengan kata lain kita percaya bahwa 95%
keputusan adalah benar.

Collinearity Statistics, adalah angka yang menunjukkan ada
atau tidaknya hubungan linear secara sempurna atau mendekati
sempurna antar variabel independen dalam model regresi, dengan
menggunakan nilai Tolerance dan VIF. Asumsi klasik yang digunakan
pada model regresi linier berganda yaitu bahwa tidak adanya
multikolinearitas ~ antar  variabel independen. Variabel yang
menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance yang
lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF yang lebih besar dari nilai 10 (Hair et
al. 1992). Dari output di dapat nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF
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kurang dari 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas.

Persamaan regresi linier berganda dengan 2 variabel independen
adalah sebagai berikut:

Y’ =a+ b1X1 + bzXz

Keterangan:
Y’ : Nilai prediksi variabel dependen  (Rentabilitas ekonomi)
a : Konstanta, yaitu nilai Y’ jika X1 dan X2 = 0

b1,b2 :Koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan
variabel Y’ yang didasarkan variabel X1 dan X2

X1 : Variabel independen (Working capital turnover)

X2 : Variabel independen (Total assetturnover)

Nilai-nilai pada output kemudian dimasukkan ke dalam
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y'=0,002 + 0,031X1 + 0,048X2

Arti dari angka-angka ini adalah sebagai berikut:

- Nilai konstanta (a) adalah 0,002. hal ini dapat diartikan jika Working
capital turnover dan Total asset turnover nilainya adalah 0, maka
rentabilitas ekonomi nilainya 0,002.

- Nilai koefisien regresi variabel Working capital turnover (b1)
bernilai positif yaitu 0,031. ini dapat diartikan bahwa setiap
peningkatan Working capital turnover sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan rentabilitas ekonomi sebesar 0,031 satuan dengan

asumsi variabel independen lain nilainya tetap.

- Nilai koefisien regresi variabel Total asset turnover (b2) bernilai
positif yaitu 0,48. ini dapat diartikan bahwa setiap peningkatan
Total asset turnover sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan
rentabilitas ekonomi sebesar 0,048 satuan dengan asumsi variabel

independen lain nilainya tetap.
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Ujit

Uji t (ujt  koefisien regresi secara parsial) digunakan untuk
mengetahui apakah secara parsial Working capital turnover dan Total
asset turnover berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap

rentabilitas ekonomi. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05
dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

Pengujian koefisien variabel Working capital turnover (b1)
1. Merumuskan hipotesis

Ho : Working capital turnover secara parsial tidak berpengaruh
terhadap rentabilitas ekonomi

Ha : Working capital turnover secara parsial berpengaruh terhadap
rentabilitas ekonomi

2. Menentukan t hitung dan Nilai Signifikansi

Dari output di dapat t hitung sebesar 3,006 dan Signifikansi 0,011

3. Menentukan t tabel

T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05
dibagi 2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 15-2-1
= 12, hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,179 (Lihat pada
lampiran t tabel).

4. Kiriteria Pengujian
Jika —t tabel > t hitung < t tabel maka Ho diterima
Jika —t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak.
5. Berdasar Signifikansi:
- Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
- Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
6. Membuat kesimpulan

Nilai t hitung > t tabel (3,006 > 2,179) dan Signifikansi < 0,05
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(0,011 < 0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa
Working capital turnover secara parsial berpengaruh terhadap
rentabilitas ekonomi. Nilai t hitung positif artinya berpengaruh
positif, yaitu jika Working capital turnover meningkat maka

rentabilitas ekonomi juga akan meningkat.

Pengujian koefisien variabel Total asset turnover (b2)

1.

Merumuskan hipotesis

Ho : Total asset turnover secara parsial tidak berpengaruh
tethadap rentabilitas ekonomi.

Ha : Total asset turnover secara parsial berpengaruh terhadap

rentabilitas ekonomi.
Menentukan t hitung dan nilai Signifikansi
Dari output di dapat t hitung sebesar 0,386 dan Signifikansi 0,706
Menentukan t tabel

T tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 /2 =
0,025 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 atau 15-2-1 = 12, hasil
diperoleh untuk t tabel sebesar 2,179 (Lihat pada lampiran t tabel).

Kriteria Pengujian
- Jika —t tabel > t hitung < t tabel maka Ho diterima.

- Jika —t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho
ditolak.

Berdasar Signifikansi:
- Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
- Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

Membuat kesimpulan

Nilai t hitung < t tabel (0,386 < 2,179) dan Signifikansi > 0,05
(0,706 > 0,05) maka Ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa Total
asset turnover secara parsial tidak berpengaruh terhadap rentabilitas

ekonomi.
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Uji Asumsi Klasik Regresi:

a.

Uji normalitas residual

Uji normalitas residual digunakan untuk menguji apakah
nilai residual yang dihasilkan dati regresi terdistribusi secara normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residual yang terdistribusi secara normal. Metode yang digunakan
adalah metode grafik, yaitu dengan melihat penyebaran data pada
sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression
standardized. Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-
titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai
residual tersebut telah normal.

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada output hasil
regresi, dan ditampilkan sebagai berikut:

Charts

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
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Dari Grafik, dapat diketahui bahwa titik-tittk menyebar
sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai residual

tersebut telah normal.
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Uji Multikolinearitas

Pada analisis regresi linier berganda dilakukan uji
multikolinearitas karena variabel independennya lebih dari satu
dalam satu model regresi. Multikolinearitas artinya antar vatiabel
independen yang terdapat dalam model regresi memiliki hubungan
linear yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien
korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati
sempurna diantara variabel bebasnya. Berikut dilakukan uji
multikolinearitas dengan melihat nilai VIF dan Tolerance pada

hasil regresi.

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala
multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang
dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi
multikoliniearitas (Ghozali, 2011). Hasil uji multikolinearitas dapat
dilihat pada output hasil regresi, dan ditampilkan sebagai berikut:

Coefficients®

Standardized :

Unstandardized Coefficients | Coeficients Collinearity Statistics Darl

Model B $td. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF output dap at
1 (Constani) 00 045 07 963 i

Working capital trnover 031 il H|O3ME | BT | 1684 dilihat bahwa

Total assettumover 148 124 W W6 08 f01 | 1664 nilai

3. Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
Tolerance ke

dua variabel lebih dari 0,100 dan VIF kurang dari 10, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel

bebas.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi
yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi autokorelasii Metode pengujian
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).
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Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai
berikut:

* DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi
autokorelasi

* DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi
autokorelasi

* DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak
ada kepastian atau kesimpulan yang pasti.

Nilai DL dan DU dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin
Watson dengan n = 15 dan k = 2 (k adalah jumlah variabel
independen). Didapat DL = 0,946 dan DU = 1,543. Hasil uji
Autokorelasi dapat dilihat pada output hasil regresi, dan
ditampilkan sebagai berikut:

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 Nirs 596 529 03934 1613
a. Predictars: (Constant), Total asset turnover, Working capital turnover
b. Dependent Variahle: Rentahilitas ekonomi

Dari output dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar
1,527. Karena nilai DW terletak antara DU < DW < 4-DU
(1.543 < 1,613 < 2,457), maka Ho diterima, artinya tidak
terjadi autokorelasi.

UjiHeteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama
pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut dilakukan
uji heteroskedastisitas dengan metode grafik yaitu dengan melihat
pola titik-tittk pada grafik regresi. Dasar kriterianya dalam
pengambilan keputusan yaitu:

- Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
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kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

- Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-tittk menyebar di

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada output hasil

regresi, dan ditampilkan sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Rentabilitas ekonomi
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output dapat diketahui bahwa

titik-titik ~ tidak

membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka O pada sumbu Y, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.
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